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MOTTO 
 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah selesai 
(dari suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sungguhnya (urusan) yang lain dan 
hanya kepada Tuhanlah hendaknya kamu berharap ” 
(QS. Al-Insyirah : 6-8) 
 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 
(QS. Al-Baqarah : 206) 
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ABSTRACT 
The aim of this research is to know the influence of Islamic banking 
knowledge and promotion among students Islamic banking of Vocational High 
School of Muhammadiyah 4 Sragen, against saving interest in Islamic banking. 
The populations in this study are all students of class X and XI which amounted to 
47 students. The sampling techniques were using saturated samples in which all 
members of the population used as samples. This research used two variables, 
they were dependent variable and independent variable. 
For the dependent variable (Y) from this study is the saving interest. For the 
independent variable (X)include: knowledge(X1), promotion (X2). The method that 
used in this study is quantitative research methods. For an analysis tool that used 
in thid study are the test of validity and the reliability, multiple regression 
analysis, test classical assumptions, test assessment model, and testing hypothesis. 
Based on regression analysis showed that Y= 9,074 + 0,374 X1 + 0,277 X2 + 
e. hypothesis test result (Test F) of  F (25,363)> F table (3,21), and adjusted R
2
 of  
0,536 or 53,6%. In other words, the knowledge and promotion give effect 
simultaneously along with about 53,6% of the interest in saving. The results of the 
t test knowledge and promortion variables significantly influence the interest of 
saving in Bank Syariah. It can be concluded from these two variables (knowledge 
and promotion) that are individually significant effect on the interest savings in 
Bank Syariah.  
Keywords: Knowledge, promotion and interest 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengetahuan 
perbankan syariah dan promosi kalangan siswa Jurusan Perbankan Syariah SMK 
Muhammadiyah 4 Sragen terhadap minat menabung di Bank Syariah. Populasi 
dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas X dan XI yang berjumlah 47 siswa. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh dimana semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel. Variabel penelitian ini menggunakan dua 
variabel yaitu variabel dependen dan variabel Independen. 
Untuk variabel dependen (Y)dari penelitian ini adalah minat menabung. 
Untuk variabel independen (X) meliputi: pengetahuan(X1), promosi(X2). Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Untuk alat 
analisis yang digunakan adalah uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, 
analisis regresi berganda, uji ketetapan model dan uji hipotesis 
Berdasarkan hasil analisis regresi diketahui bahwa Y= 9,074 + 0,374 X1+ 
0,277 X2 + e. Hasil uji Hipotesis (Uji F), F hitung (25,363)> F tabel (3,21), sedangkan 
nilai Adjusted R
2
 sebesar 0,536 atau 53,6%. Dengan kata lain variabel 
pengetahuan (X1) dan promosi(X2) memberi pengaruh secara bersama sekitar 
55,6% terhadap minat menabung. Hasil dari uji t variabel pengetahuan dan 
promosi berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di Bank Syariah. dapat 
disimpulkan dari kedua variabel (Pengetahuan dan Promosi) tersebut secara 
individual berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di Bank Syariah. 
 
Kata kunci : Pengetahuan, promosi dan minat 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Menabung merupakan tindakan yang disarankan oleh agama Islam, 
karena dengan menabung berarti seseorang mempersiapkan diri untuk 
perencanaan jangka panjang untuk kehidupan masa depannya sekaligus untuk 
berjaga-jaga menghadapi hal-hal yang tidak diinginkan nanti. Di Indonesia 
terdapat dua bank yaitu bank syariah dan bank konvensional. Dalam era ini 
banyak masyarakat lebih cenderung menabung di bank konvensional, karena 
masyarakat belum begitu paham mengenai bank syariah bahkan ada yang 
belum mengenal bank syariah (Antonio, 2001: 153). 
Bank syariah merupakan bank yang berasaskan antara lain: pada asas 
kemitraan, keadilan, transparansi dan universal serta melakukan kegiatan 
usaha perbankan berdasarkan prinsip syariah. Kegiatan bank syariah 
merupakan implementasi dari prinsip ekonomi islam dengan karakteristik 
antara lain sebagai berikut: 
1. Pelarangan riba dalam berbagai bentuknya 
2. Tidak mengenal konsep nilai waktu dari uang 
3. Konsep uang sebagai alat tukar bukan sebagai komoditas 
4. Tidak diperkenankan melakukan kegiatan yang bersifat spekulatif 
5. Tida diperkenankan menggunakan dua harga untuk satu barang 
6. Tidak diperkenankan dua transaksi dalam satu akad. 
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Bank syariah beroperasi atas dasar konsep bagi hasil. Bank syariah tidak 
menggunakan bunga sebagai alat untuk memperoleh pendapatan maupun 
membebankan bunga atas penggunaan dana dan pinjaman karena bunga 
merupakan riba yang diharamkan (Muhamad, 2014: 5).  
Maka dari itu minat digambarkan sebagai keadaan seseorang sebelum 
melakukan suatu tindakan, yang hal tersebut dapat dijadikan dasar sebagai 
memprediksi perilaku atau tindakan tersebut. Minat menabung diasumsikan 
sebagai minat beli merupakan perilaku yang muncul sebagai respon terhadap 
objek yang menunjukkan keinginan pelanggan untuk melakukan pembelian 
(Nisak, Saryadi dan Suryoko, 2013: 46). Nasabah pengguna Bank Syariah 
dalam tiga tahun terakhir mengalami peningkatan, meskipun jumlah 
penggunanya masih rendah apabila dibandingkan dengan pengguna bank 
konvensional. Hal ini dikarenakan Bank Konvensional lebih dulu muncul 
dibandingkan dengan Bank Syariah. 
Perkembangan industri berbasis syariah ini tidak terlepas dari jumlah 
penduduk Indonesia yang mayoritasnya Muslim dengan jumlah mencapai 180 
juta orang. Ketika konsumen memiliki pengetahuan yang lebih banyak, maka 
ia akan lebih baik dalam mengambil keputusan. Ia akan lebih efisien dan 
lebih tepat dalam mengolah informasi serta mampu menyaring informasi 
dengan lebih baik. Semakin baik pengetahuan tentang bank syariah semakin 
tinggi kemungkinan untuk berhubungan dengan bank syariah (Nisak, Saryadi 
dan Suryoko, 2013: 44).  
3 
 
 
 
Maka dari itu pengertian tentang bank syariah sangat dibutuhkan di 
masyarakat.Berdasarkan hasil riset menunjukkan bahwa Bank Syariah 
melakukan beberapa strategi untuk memenuhi pencapaian targetnya kepada 
masyarakat, salah satu sasaranya adalah pelajar. SMK Muhammadiyah 4 
Sragen adalah salah satu sekolah menengah kejuruan yang memiliki jurusan 
perbankan syariah..  
Adanya jurusan Perbankan Syariah pada SMK Muhammadiyah 4 Sragen 
tersebut memberikan pengetahuan lebih banyak kepada para siswa tentang 
system, cara kerja maupun operasional bank syariah itu sendiri sehingga 
pengetahuan tersebut tidak terbatas pada pengertian bank yang berbasis Islam 
saja yang telah melekat pada Bank Syariah.  
Sesuai dengan  kurikulum mata pelajaran (terlampir) yang sudah diterima 
oleh para siswa jurusan perbankan syariah SMK Muhammadiyah 4 Sragen 
maka diharapkan siswa dapat memperoleh pengetahuan tentang perbankan 
syariah secara lebih mendalam sehingga dapat menciptakan minat siswa 
untuk menabung di Bank Syariah. 
Pengetahuan berarti segala sesuatu yang diketahui, atau segala sesuatu 
yang diketahui berkenaan dengan suatu hal. Menurut Engel, Blackwell dan 
Miniard yang dikutip dalam Achmad Fauzi (2017: 07) membagi pengetahuan 
konsumen ke dalam tiga macam pengetahuan yaitu: (1). Pengetahuan produk. 
(2). Pengetahuan pembelian. (3). Pengetahuan pemakaian. 
Menurut Suwarman dalam Achmad Fauzi (2017:7) pengetahuan 
konsumen akan mempengaruhi keputusan pembelian. Ketika konsumen 
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memiliki pengetahuan yang lebih banyak, maka ia akan lebih baik dalam 
menentukan dan mengambil keputusan, ia akan lebih efisien dan tepat dalam 
mengolah suatu informasi sehingga mampu merecall atau memperjelas 
kembali secara lebih baik.  
Namun realita di lapangan masih sedikit siswa SMK Muhammadiyah 4 
Sragen jurusan perbankan syariah yang menabung di Bank Syariah bahkan 
ada sebagian siswa yang masih  menabung di Bank Konvensional. 
Berdasarkan  hasil wawancara mengenai pengetahuan tentang perbankan 
syariah beserta sistemnya serta hasil akhir implementasi yang dilakukan oleh 
peneliti kebeberapa siswa Jurusan Perbankan Syariah di SMK tersebut dapat 
ditarik kesimpulan bahwa mereka sudah paham dan mengerti mengenai 
larangan riba, pentingnya perbankan syariah dan sistem perbankan syariah. 
 Akan tetapi hal tersebut berbanding terbalik dengan implementasi 
penggunaan bank syariah yang mereka lakukan. Mereka belum menggunakan 
bank syariah sebagai tempat mereka menyimpan uang.Selain dari sisi 
pengetahuan mengenai perbankan syariah untuk menarik minat masyarakat 
menabung pada Bank Syariah salah satu strategi yang dilakukan adalah 
berupa promosi. 
Menurut Saunders dalamDaniel dan Anas (2017:89) promosi adalah salah 
satu cara bank untuk menarik dan mempertahankan masyarakat agar tetap 
menabung pada bank tersebut. Namun kegiatan promosi yang dilakukan bank 
dapat mengurangi minat masyakat dalam kegiatan menabung di Bank 
tersebut, apabila dilakukan dengan tujuan dan penyampaian yang tidak tepat. 
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Oleh karena itu, bank harus dapat memanfaatkan dengan baik dan benar 
media promosi yang digunakan seperti iklan pada media cetak, atau 
elektronik, promosi langsung dan sebagainya. 
 Bank syariah dituntut untuk dapat memprediksi dan menggunakan media 
promosi yang paling mudah dimengerti oleh masyarakat sehingga dapat 
tercapai target sesuai yang diharapkan.Kegiatan promosi meliputi penawaran 
produk yang dimiliki oleh suatu bank kepada masyarakat melalui media cetak 
maupun elektronik dan lain sebagainya. Dengan diadakannya promosi 
produk-produk bank ini maka masyarakat dapat mengetahui apa saja yang 
diberikan dan disediakan oleh bank serta menambah minat masyarakat untuk 
menabung pada bank tersebut (Ortega dan Alhifni, 2017: 88).  
Berdasarkan informasi yang diberikan oleh Ibu Wahyu Wismawati,S.E.I 
dan salah satu siswa kelas XI yang bernama Awalia Khasanah (16/3) 2018 
mengatakan bahwa promosi yang dilakukan oleh bank Jateng Syariah di 
SMK Muhammadiyah 4 Sragen sudah terjalin dengan baik dan dilakukan 
secara rutin. Pada masa orientasi siswa baru pihak dari bank Jateng Syariah 
sudah melakukan promosi mengenai produk tabungan yang tersedia di Bank 
Jateng Syariah. Adapun produk yang ditawarkan dari pihak bank yaitu produk 
tabungan wadiah.  
Promosi yang telah dilakukan oleh Bank Syariah ditindaklanjuti kembali 
oleh pihak sekolah dengan mengadakan program Kunjungan Industri. 
Kegiatan kunjungan industri meliputi siswa melihat bagaimana karyawan 
input data nasabah dan proses transaksi antara nasabah dengan teller. Selain 
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itu, pihak Bank Jateng Syariah mengadakan sekilas penyampaian tentang 
bank Jateng Syariah. Pada pembelajaran diakhir semester Bank Jateng 
Syariah menyikapi kerjasama tersebut dengan kegiatan sosialisasi dalam 
rangka memperdalam ilmu pengetahuan siswa mengenai macam-macam 
produk funding di Bank Jateng Syariah.   
Minat menabung para siswa di SMK Muhammadiyah 4 Sragen tetap saja 
masih sedikit, meskipun di SMK tersebut terdapat juga mini bank yang 
berfungsi mewadahi para siswanya untuk menabung, dimana mini bank 
tersebut sebenarnya sudah diarahkan dalam bentuk syariah yang bekerja sama 
dengan Bank Jateng Syariah. Disisi lain hal tersebut didukung dengan mata 
pelajaran yang didapat siswa mengenai Bank Syariah diharapkan muncul 
ketertarikan atau minat untuk menabung di mini bank tersebut. 
Realita tersebut berbanding terbalik dengan pendapat Nisak, Saryadi dan 
Suryoko (2013: 44) yang menyatakan bahwa semakin baik pengetahuan 
tentang bank syariah semakin tinggi kemungkinan untuk berhubungan dengan 
bank syariah. Dari hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Perbankan Syariah dan Promosi 
Kalangan Siswa SMK Muhammadiyah 4 Sragen Terhadap Minat Menabung 
di Bank Syariah. 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diambil pokok 
permasalahan sebagai berikut: 
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1. Menurut Suwarman dalam Achmad Fauzi (2017:7) pengetahuan 
konsumen akan mempengarui keputusan pembelian. Ketika konsumen 
memiliki pengetahuan yang lebih banyak, maka ia akan lebih baik 
dalam menentukan dan mengambil keputusan, ia akan lebih efisien dan 
tepat dalam mengolah suatu informasi sehingga mampu merecall atau 
memperjelas kembali secara lebih baik, akan tetapi berdasarkan realita 
di latar belakang masih sedikit siswa SMK Muhammadiyah 4 Sragen 
jurusan perbankan syariah yang menabung di bank syariah bahkan ada 
sebagian siswa yang masih menabung di bank konvensional. 
2. Menurut Mujib (2016: 79) mengatakan bahwa para konsumen yang 
sudah  mengenal produk yang ditawarkan oleh pihak bank, maka para 
konsumen akan mempunyai suatu ketertarikan dan akhirnya konsumen 
tersebut memutuskan untuk membeli produk atau barang ataupun jasa 
yang ditawarkan, namun teori tersebut berdasarkan fakta di latar 
belakang bertolak belakang dengan kondisi yang ada di SMK 
Muhammadiyah 4 Sragen bahwa promosi yang sudah terkoordinasi 
dengan baik pada masa orientasi siswa, kunjungan industri dan 
sosialisasi yang diidentifikasikan belum dapat meningkatkan minat 
menabung pada Bank Syariah. 
1.3 Batasan Masalah 
Ruang lingkup yang dibahas dalam penelitian ini dibatasi pada 
permasalahan yang kaitannya dengan pengetahuan perbankan syariah dan 
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promosi kalangan siswa SMK Muhammadiyah 4 Sragen terhadap minat 
menabung di Bank Syariah. 
1.4 Rumusan Masalah 
1. Apakah pengetahuan siswa Jurusan Perbankan Syariah SMK 
Muhammadiyah 4 Sragen berpengaruh terhadap minat menabung di Bank 
Syariah? 
2. Apakah promosi berpengaruh terhadap minat siswa Jurusan Perbankan 
Syariah SMK Muhammadiyah 4 Sragen menabung di Bank Syariah? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan siswa Jurusan Perbankan 
Syariah SMK Muhammadiyah 4 Sragen terhadap minat menabung di 
Bank Syariah. 
2. Untuk mengetahui pengaruh promosi terhadap minat siswa Jurusan 
Perbankan Syariah SMK Muhammadiyah 4 Sragen menabung di Bank 
Syariah. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Teoritis  
a. Akademisi 
Akademisi diharapkan dapat mengetahui wawasan di bidang 
perbankan syariah yang lebih mendalam mengenai pengaruh 
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pengetahuanperbankan syariah dan promosikalangan siswa terhadap 
minat menabung di Bank Syariah. Supaya bisa untuk jadi bahan 
diskusi maupun pembelajaran. 
b. Peneliti 
Peneliti diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan di 
bidang ekonomi dan lembaga keuangan syariah khususnya perbakan 
syariah, serta sebagai ajang ilmiah untuk menerapkan berbagai teori di 
bangku kuliah. 
2. Praktisi  
a. Perbankan  
Sebagai saran untuk bank syariah bagaimana 
pengetahuanperbankan syariah dan promosi dapat mempengaruhi 
minat siswa untuk menabung di Bank Syariah. 
b. Siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 
informasi ketika menabung di bank syariah. Sehingga para siswa 
memiliki gambaran tentang bagaimana kondisi perbankan syariah yang 
dapat memberikan keamanan penitipan dana dan menguntungkan bagi 
mereka.    
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir  
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1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini menjadi 5 bab yaitu: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Berisi tentang uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian dan 
sistematika penelitian. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Dalam bab ini menjelaskan mengenai teori dan penelitian terdahulu 
yang berkaitan tentang pengaruh pengetahuan perbankan syariah dan 
promosikalangan siswa terhadap minat menabung serta hipotesis yang relevan 
dengan permasalahan penelitian. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Membahas tentang metode penelitian, variabel-variabel, definisi 
operasional variabel populasi dan sampel, data dan sumber data dan teknik 
pengumpulan data, pengolahan data, dan teknik analisis data. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini meliputi : hasil analisis data, pembuktian hipotesis, 
pembahasan hasil analisis, dan jawaban atas pertanyaan rumusan masalah. 
BAB V : PENUTUP 
Pada bab ini meliputi : kesimpulan dari hasil analisis, keterbatasan 
penelitian, dan saran. 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.2.Kajian Teori 
2.1.1. Minat Menabung 
Menurut Nisak, Saryadi dan Suryoko (2013: 46) menyatakan bahwa 
minat digambarkan sebagai situasi seseorang sebelum melakukan sebuah 
tindakan, yang dapat dijadikan dasar untuk memprediksi perilaku atau 
tindakan tersebut. Minat menabung diasumsikan sebagai minat beli 
merupakan perilaku yang muncul sebagai respon terhadap objek yang 
menunjukkan keinginan pelanggan untuk melakukan pembelian.  
Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan dapat diperoleh di kemudian,  
mengenai sesuatu yang dipelajari dan dapat mempengaruhi belajar selain itu 
dapat mempengaruhi penerimaan minat baru. Hal tersebut akan dapat 
membantu seseorang mempelajarinya.Sedangkan minat menurut Shaleh dan 
Wahab (2004: 262-263), bahwa didalam minat ada pemusatan perhatian 
subjek, ada usaha (untuk 
mendekati/mengetahui/memiliki/menguasai/berhubungan) dari subjek yang 
dilakukan dengan perasaan senang, ada daya penarik dari objek. 
Sesuatu itu dapat berupa aktifitas, orang, pengalaman atau benda yang 
dijadikan sebagai stimulus atau rangsangan yang memerlukan respon terarah. 
Apabila sesuatu itu dianggapnya sesuai dengan kebutuhan atau 
menyenangkan baginya maka sesuatu itu akan dilaksanakan. Namun 
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sebaliknya, apabila sesuatu itu tidak menyenangkan maka sesuatu itu akan 
ditinggalkannya. 
Menabung merupakan suatu tindakan yang dianjurkan dalam Islam, 
karena dengan menabung berarti seorang muslim dapat mempersiapkan diri 
untuk masa yang akan datang dan supaya dapat menghadapi hal-hal yang 
tidak diinginkan (Antonio, 2001: 153) 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa minat menabung 
adalah suatu tindakan atau keinginan yang datang dari diri sendiri untuk 
melakukan penyimpanan harta dalam bentuk uang atau benda berharga 
lainnya pada bank dengan tujuan tertentu guna untuk masa yang akan datang, 
selain itu menabung merupakan tindakan yang dianjurkan dalam Islam. 
1. Faktor Timbulnya Minat 
Menurut Crow and Crow yang dikutip dalam bukunya Shaleh (2004: 
263-265) berpendapat ada tiga faktor yang mempengaruhi timbulnya minat 
yaitu: 
1. Faktor dorongan dari dalam, yaitu rasa ingin tahu atau dorongan 
untuk menghasilkan sesuatu yang baru dan berbeda. Dorongan ini 
merupakan dorongan dari individu itu sendiri, sehingga timbul 
minat untuk melakukan aktifitas atau tindakan tertentu untuk 
memenuhi. 
2. Faktor motif sosial, yaitu minat dalam upaya mengembangkan 
diri dari dan dalam ilmu pengetahuan, yaitu mungkin diilhami 
oleh hasrat untuk mendapatkan kemampuan dalam bekerja, atau 
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adanya hasrat untuk memperoleh penghargaan dari keluarga atau 
teman. 
3. Faktor emosional, yaitu minat yang berkaitan dengan perasaan 
dan emosi. Minat erat hubungannya dengan emosi karena faktor 
ini selalu menyertai seseorang dalam berhubungan dengan obyek 
minatnya. 
2. Tabungan Wadiah 
Tabungan merupakan jenis simpanan yang sangat dikenal dalam 
masyarkat Indonesia mulai masyarakat kota sampai pedesaan. Menurut 
Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998, tabungan adalah simpanan 
yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang 
disepakati, tetapi tidak dapa ditarik dengan cek, bilyet giro, dan atau dengan 
alat lainnya yang dipersamakan dengan itu (Ismail, 2010: 67). 
Tabungan syariah adalah tabungan yang dijalankan berdasarkan prinsip 
prinsip syariah. Dalam hal ini, Dewan Syariah Nasional telah mengeluarkan 
fatwa yang menyatakan bahwa tabungan yang dibenarkan  adalah tabungan 
yang berdasarkan prinsip wadiah dan mudharabah (Karim, 2014: 357-359). 
Tabungan wadiah yaitu tabungan yang dijalankan berdasarkan akad 
wadiah, yakni titipan murni yang harus dijaga dan dikembalikan setiap saat 
sesuai dengan kehendak pemiliknya. Berkaitan dengan produk tabungan 
wadiah, Bank Syariah menggunakan akad wadiah yad adh-dhamanah. Dalam 
hal ini nasabah bertindak sebagai penitip yang memberikan hak kepada Bank 
Syariah untuk menggunakan atau memanfaatkan uang atau barang titipannya, 
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sedangkan Bank Syariah bertindak sebagai pihak yang dititipi dana atau 
barang yang disertai hak untuk memanfaatkan dana atau barang tersebut. 
Sebagai konsekuensinya, bank bertanggung jawab terhadap keutuhan 
harta titipan tersebut serta mengembalikannya kapan saja pemilik 
menghendaki. Di sisi lain, bank juga berhak sepenuhnya atas keuntungan dari 
hasil penggunaan dana atau barang tersebut.Wadiah yad dhammanah 
mempunyai implikasi hokum yang sama dengan qardh, maka nasabah penitip 
dan bank tidak boleh saling menjanjikan untuk membagihasilkan keuntungan 
harta tersebut. Namun demikian, bank diperkenankan memberikan bonus 
kepada pemilik harta titipan selama tidak diisyaratkan di muka. Dengan kata 
lain, pemberian bonus merupakan kebijakan Bank Syariah semata yang 
bersifat sukarela 
Menurut Rohman (2014: 97-98) mengemukakan bahwa dalam 
pembukaan tabungan dapat dilakukan oleh nasabah dengan memenuhi 
beberapa hal sebagai berikut: 
1. Melakukan setoran awal pada saat pembukaan rekening sesuai 
dengan ketentuan yang telah dibuat bank. 
2. Mengisi formulir pembukaan tabungan secara lengkap dan 
menyerahkan dokumen yang dibutuhkan oleh pihak bank. 
3. Membayar biaya administrasi yang telah ditetapkan oleh pihak bank. 
Keuntungan yang diperoleh oleh para nasabah yang telah menabung di 
bank syariah antara lain: 
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1. Aman, karena uang disimpan secara aman dan tidak mudah dicuri 
atau tercecer. 
2. Tabungan akan terjamin oleh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
3. Praktis, karena memberikan kemudahan layanan perbankan 
elektronik 24 jam yaitu dengan ATM, sms banking, mobile banking, 
internet banking dan call center. 
4. Hemat, karena terbiasa menyisihkan uang dan terhindar dari 
kebiasan membeli barang yang tidak dibutuhkan. 
5. Dana yang dihimpun dapat produktif karena bisa menggerakkan 
perekonomian lewat pengelolaan yang diamanahkan kepada bank. 
6. Prinsip dan system yang diterapkan terbebas dari unsure riba, 
spekulatif dan hal yang bertentangan dengan hokum syariah. 
2.1.2. Pengetahuan Produk 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengetahuan yaitu 
segala sesuatu yang telah diketahui dan dimengerti, ataupun segala sesuatu 
yang diketahui menyangkut dengan hal-hal (materi yang diperoleh ) disekolah 
maupun di lingkungan luar. Pengetahuan juga dapat diperoleh dari rasa ingin 
tahu pada diri seseorang, semakin kuat rasa ingin tahu manusia tersebut juga 
akan semakin banyak pengetahuan yang di perolehnya. Pengetahuan juga 
produk dari tahu, yakni hal yang di mengerti ketika sudah melihat, 
menyaksikan dan mengalami (Jalaluddin, 2013: 83). 
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Pengetahuan konsumen adalah semua informasi yang dimiliki 
konsumen mengenai berbagai macam produk dan jasa, serta pengetahuan 
lainnya yang terkait dengan produk dan jasa tersebut, dan informasi yang 
berhubungan dengan fungsinya sebagai konsumen (Sumarwan, 2011: 147) 
Pengetahuan produk adalah kumpulan dari berbagai macam informasi 
mengenai produk. Menurut Sumarwan (2011:149-155) menyatakan bahwa 
pengetahuan produk dibagi menjadi tiga jenis yaitu: 
1. Pengetahuan tentang karakteristik atau atribut produk. 
2. Pengetahuan tentang manfaat produk 
3. Pengetahuan tentang kepuasan yang diberikan produk bagi 
konsumen 
Konsumen mempunyai tingkat pengetahuan produk yang berbeda 
yang digunakan konsumen untuk menafsirkan informasi baru dan membuat 
keputusan pembelian. Pada tingkat pengetahuan produk meliputi: kelas 
produk, bentuk produk, merek dan model atau fitur. Pemasar secara khusus 
tertarik dalam pengetahuan produk pada tingkatan merek. Sebagian besar 
strategi pemasaran berfokus atau berorientasi pada merek, dalam arti mereka 
sengaja membuat konsumen menyadari merek, mengenalkan mereka 
mengenai merek, dan mempengaruhi mereka untuk menggunakan produk 
tersebut (Peter dan Olson, 2013: 68). 
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1. Pengetahuan tentang karakteristik atau atribut produk. 
Seorang konsumen akan melihat suatu produk berdasarkan kepada 
karakteristik atau ciri atau atribut dari produk tersebut. Sebagai contohnya 
bagi seorang konsumen mobil yang akan dipilih yaitu memiliki atribut warna, 
model, tahun pembuatan, jumlah CC, merek, manual atau otomatis dan 
sebagainya. 
Seorang konsumen yang memilih sebuah produk jus sari buah 
mungkin akan mempertimbangkan atribut rasa manis, rasa dari sari buah, 
harga merek, atau kemasan. Televisi memiliki atribut ukuran (14, 20, 29 atau 
32 inchi), jenis layar, stereo, merek dan lain-lain. Seorang konsumen 
memiliki kemampuan yang berbeda dalam menyebutkan karakteristik atau 
atribut dari produk-produk tersebut, karena setiap konsumen memiliki 
pengetahuan yang berbeda mengenai produk tersebut. 
Sebagian konsumen mungkin memiliki informasi yang lengkap 
mengenai produk sepeda motor, sehingga mampu mendeskripsikan secara 
terperinci berbagai atribut dari sepeda motor tersebut. Para pemasar perlu 
memahami apa yang diketahui oleh para konsumennya, mengenai atribut apa 
saja yang dikenal, dianggap paling penting oleh konsumen. Pengetahuan 
mengenai atribut produk tersebut akan mempengaruhi pengambilan 
keputusan konsumen. Pengetahuan lebih banyak mengenai atribut suatu 
produk akan memudahkan konsumen untuk memilih produk yang akan 
dibelinya. 
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Atribut suatu produk dibedakan menjadi dua yaitu atribut fisik dan 
atribut abstrak. Atribut fisik menggambarkan ciri fisik dari suatu produk, 
sedangkan atribut abstrak menggambarkan karakteristik subjektif dari suatu 
produk berdasarkan persepsi konsumen.       
Strategi pemasaran terutama dalam komunikasi sering diarahkan 
untuk menyampaikan informasi mengenai atribut-atribut baru yang dimiliki 
oleh suatu produk dengan harapan bahwa atribut tersebut memberikan nilai 
tambah produk tersebut di mata para konsumen. 
2. Pengetahuan Tentang Manfaat Produk atau Jasa 
Pemasar juga mengetahui bahwa konsumen sering berfikir mengenai 
produk dan merek dalam arti pengaruhnya atau konsekuensinya daripada 
atributnya. Konsumen dapat memiliki dua jenis atau tipe konsekuensi produk 
yaitu fungsional dan psikososial. Konsekuensi fungsional adalah hasil nyata 
akibat penggunaan produk yang dialami konsumen secara langsung. 
Misalnya, konsekuensi fungsional mencakup hasil fisiologis penggunaan 
produk. Konsekuensi fungsional juga mencakup sifat fisik, hasil performa 
dapat dirasakan ketika menggunakan produk. 
Konsekuensi psikososial merujuk pada hasil psikologis dan sosial 
penggunaan produk. Konsekuensi sosial atas penggunaan produk merupakan 
hasil yang bersifat internal dan personal. Sebagian besar konsekuensi 
psikososial memiliki kualitas afektif. Sistem afektif dan kognitif orang 
menginterprestasikan berbagai konsekuensi atas penggunaan produk dan 
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membentuk kepercayaan dan pengetahuan mengenai konsekuensi fungsional 
dan psikososial dalam memori. 
Konsumen dapat memikirkan konsekuensi positif dan negatif atas 
penggunaan produk sebagai keuntungan dan resiko potensial. Keuntungan 
merupakan konsekuensi yang diharapkan konsumen ketika membeli dan 
menggunakan produk (Peter dan Olson, 2013: 72-73). 
3. Pengetahuan Tentang Kepuasan yang Diberikan Oleh Produk atau Jasa 
Bagi Konsumen 
Konsumen juga memiliki pengetahuan mengenai nilai simbolis 
personal produk dan jasa. Nilai merupakan tujuan hidup secara luas, nilai 
sering kali melibatkan afeksi emosional dikaitkan dengan tujuan dan 
kebutuhan. Ketika nilai terpenuhi atau tujuan hidup pokok telah dicapai 
adalah sebuah perasaan internal yang tidak dapat diwujudkan. 
Nilai-nilai instrumental merupakan cara berperilaku yang lebih 
disukai. Ada beberapa cara berperilaku yang memiliki nilai positif untuk 
seseorang (memiliki waktu, bertindak secara independen, menunjukkan 
kemandirian). Nilai-nilai terminal adalah keadaan diri yang lebih disukai atau 
keadaan psikologis lebih luas (gembira, damai, sukses) (Peter dan Olson, 
2013: 74).  
Ketika konsumen memiliki pengetahuan yang lebih banyak, maka ia 
akan lebih baik dalam menentukan dan mengambil keputusan, ia akan lebih 
efisien dan tepat dalam mengolah suatu informasi sehingga mampu merecall 
atau memperjelas kembali secara lebih baik. 
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Menurut Sumarwan (2011: 148) membagi pengetahuan konsumen ke 
dalam tiga macam yaitu sebagai berikut: 
1. Pengetahuan Produk 
Pengetahuan produk yaitu kumpulan berbagai informasi 
mengenai produk. Pengetahuan ini meliputi kategori produk, 
merek, terminology produk, atribut atau fitur produk, harga 
produk, dan kepercayaan mengenai produk. 
2. Pengetahuan Pembelian 
Berbagai informasi yang diproses oleh konsumen untuk 
memperoleh suatu produk. Pengetahuan pembelian terdiri atas 
pengetahuan tentang dimana membeli produk dan kapan membeli 
produk. Ketika konsumen memutuskan akan membeli suatu 
produk, maka ia akan menentukan dimana ia membeli produk 
tersebut dan kapan akan membelinya.  
Keputusan konsumen mengenai tempat pembelian produk 
akan sangat ditentukan oleh pengetahuannya. Implikasi penting 
bagi strategi pemasaran adalah memberikan informasi kepada 
konsumen dimana konsumen bisa membeli produk tersebut.  
3. Pengetahuan Pemakaian  
Suatu produk akan memberikan manfaat kepada konsumen 
jika produk tersebut telah digunakan atau dikonsumsi oleh 
konsumen. Agar produk tersebut bisa memberikan manfaat yang 
maksimal dan kepuasan yang tinggi kepada konsumen, maka 
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konsumen harus bisa menggunakan atau mengkonsumsi produk 
tersebut dengan benar. Kesalahan yang dilakukan konsumen dalam 
menggunakan suatu produk akan menyebabkan produk tidak bissa 
berfungsi dengan baik.  
Ini akan menyebabkan konsumen kecewa, padahal 
kesalahan terletak pada diri konsumen. Produsen tidak 
menginginkan konsumen menghadapi hal tersebut, karena itu 
produsen sangat berkepentingan untuk memberitahu konsumen 
bagaimana cara menggunakan produknya dengan benar. 
Dalam hal pengetahuan produk di SMK Muhammadiyah 4 Sragen 
diajarkan beberapa mata pelajaran untuk mendukung pengenalan mengenai 
bank syariah, mata pelajaran yang telah diberikan yaitu meliputi: dasar-dasar 
perbankan dan produk syariah. Telah diuraikan dalam kurikulum sebagai 
berikut: 
a. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
b. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsive dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
c. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan factual, 
konseptual dan procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
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ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dalam 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang 
spesifik untuk memecahkan masalah. 
d. Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di 
bawah pengawasan langsung. 
 
2.1.3. Promosi 
Promosi merupakan sarana yang paling ampuh untuk menarik dan 
mempertahankan nasabahnya, salah satu tujuan promosi bank adalah 
menginformasikan segala jenis produk yang ditawarkan dan berusaha 
menarik calon nasabah baru (Rusliani 2017: 90). 
Promosi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan suatu 
program pemasaran. Berkualitasnya suatu produk, apabila konsumen belum 
pernah mendengarnya dan tidak yakin bahwa produk itu akan berguna bagi 
mereka, maka mereka tidak akan pernah membelinya. Pada hakikatnya 
promosi adalah suatu bentuk komunikasi pemasaran yakni suatu aktivitas 
pemasaran yang berusaha menyebarkan informasi, mempengaruhi/membujuk, 
dan atau mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan dan produknya agar 
dapat menerima, membeli dan loyal terhadap produk yang telah ditawarkan 
perusahaan yang bersangkutan (Tjiptono, 1998: 219). 
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Sedangkan menurut Abdurrahman (2015: 156) mengemukakan bahwa 
promosi adalah satu bauran pemasaran yang digunakan untuk meningkatkan 
nilai pelanggan atau membangun ekuitas merek dalam ingatan 
pelanggan.Menurut Mujib (2016: 79) promosi merupakan berbagai kegiatan 
yang dilakukan dan membujuk konsumen sasaran agar membelinya. 
Setelah melihat definisi-definisi tersebut di atas, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa promosi adalah kegiatan yang dapat mengkomunikasikan 
atau menginformasikan manfaat dari sebuah produk dan jasa kepada 
konsumen untuk mendorong dan membujuk konsumen untuk membeli 
produk dan jasa tersebut.  
Tanpa promosi jangan diharapkan nasabah dapat mengenal bank. Oleh 
karena itu, promosi sebagai sarana yang ampuh untuk menarik dan 
mempertahankan nasabahnya. Salah satu tujuan dari promosi bank yaitu 
menginformasikan semua jenis produk yang ditawarkan dan berusaha 
menarik calon nasabah yang baru. Promosi juga dapat mempengaruhi para 
nasabah untuk membeli dan juga dapat meningkatkan citra bank dimata 
nasabahnya (Kasmir, 2005: 175-176). 
Dalam kegiatan promosi biasanya bank melakukan empat sarana 
promosi yaitu: (Rambat Lupiyoadi, 2001: 108-110) 
1. Periklanan  
Periklanan adalah suatu kegiatan yang telah dilakukan oleh pihak bank 
tentang semua bentuk presentasi non pribadi dan promosi, ide, barang, atau 
jasa yang dibayar oleh sponsor tertentu (Abdurrahman, 2015: 156). 
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 Menurut Lupiyadi (2001: 108) mengatakan bahwa periklanan merupakan 
sarana promosi yang digunakan oleh bank dengan tujuan untuk membangun 
kesadaran terhadap keberadaan produk atau jasa yang ditawarkan, menambah 
pengetahuan nasabah tentang produk atau jasa yang ditawarkan, membujuk 
calon nasabah untuk menggunakan produk atau jasa yang ditawarkan serta 
untuk membedakan bank satu dengan bank lain. Media yang dapat digunakan 
seperti pemasangan billboard di jalan-jalan strategis, pencetakan brosur baik 
disebarkan di setiap cabang atau pasar pembelanjaan, pemasangan spanduk, 
melalui koran, majalah, radio, televisi dan media lainnya. 
2. Penjualan Pribadi (Personal Selling) 
Penjualan pribadi lebih banyak dilakukan oleh petugas customer service 
pada dunia perbankan. Dalam hal ini customer service memegang peranan 
sebagai pembinaan hubungan dengan masyarakat atau public relation. 
Customer service bank dalam melayani nasabah selalu berusaha menarik para 
calon nasabah menjadi nasabah yang bersangkutan dengan berbagai cara. 
Personal selling mempunyai peran penting dalam pemasaran produk atau 
jasa bank karena interaksi secara personal antara penyedia jasa (bank) dan 
nasabah sangat penting, jasa tersebut disediakan oleh orang bukan mesin dan 
orang merupakan bagian dari produk jasa. Sifat personal selling dapat 
dikatakan luwes karena tenaga penjual dapat secara langsung menyesuaikan 
penawaran penjualan dengan kebutuhan dan perilaku masing-masing calon 
nasabah. 
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Penjualan pribadi dapat menjadi metode promosi yang sangat menarik 
paling tidak untuk dua alasan berikut. Pertama, komunikasi personal dengan 
salesman dapat meningkatkan keterlibatan konsumen dengan produk atau 
proses pengambilan keputusan. Dengan hal tersebut maka konsumen lebih 
termotivasi untuk memahami informasi yang disajikan salesman tentang 
produk tersebut. Kedua, situasi komunikasi bisa saling interaktif 
memungkinkan salesman mengadaptasi apa yang disajikan agar sesuai 
dengan kebutuhan informasi nasabahnya (Peter dan Olson, 2000: 183). 
3. Promosi penjualan (Sales Promotion ) 
Promosi penjualan adalah semua kegiatan yang dimaksudkan untuk 
meningkatkan arus produk dan jasa dari produsen (bank) sampai pada 
penjualan akhirnya (nasabah). 
Menurut Budianto (2015: 342) mengatakan bahwa promosi penjualan 
merupakan kegiatan penjualan yang bersifat jangka pendek dan tidak 
dilakukan secara berulang serta tidak rutin, yang ditujukan untuk mendorong 
lebih kuat mempercepat respons pasar yang ditargetkan sebagai alat lainnya 
dengan menggunakan bentuk yang berbeda. 
Tujuan promosi penjualan yaitu untuk meningkatkan penjualan atau 
meningkatkan jumlah nasabah. Bagi bank promosi penjualan dapat dilakukan 
melalui:  
a. Pemberian bunga khusus untuk jumlah dana yang relatif besar 
meskipun hal ini akan meningkatkan persaingan tidak sehat. 
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b. Pemberian insentif kepada setiap nasabah yang memiliki jumlah 
simpanan terbesar. 
c. Pemberian cenceramata, hadiah serta kenang-kenangan lainnya 
kepada nasabah yang loyal.  
4. Publisitas  
Publisitas merupakan kiat pemasaran produk atau jasa bank yang tidak 
mengharuskan bank berhubungan hanya dengan nasabah tetapi juga 
mengharuskan untuk berhubungan dengan kumpulan kepentingan publik 
yang lebih besar. Publisitas ini menjadi kegiatan promosi untuk memancing 
nasabah melalui kegiatan seperti pameran, bakti sosial, events serta 
mensponsori beberapa acara. 
Kegiatan publisitas ini dimaksudkan untuk membangun image, 
mendukung aktivitas komunikasi lainnya, mengatasi permasalahan dan isu 
yang ada, meningkatkan dan memperkuat pamor bank, mempengaruhi publik 
secara spesifik serta mengadakan launching untuk produk atau jasa baru yang 
ditawarkan oleh bank. Oleh karena itu, kegiatan publisitas perlu dilakukan 
lebih sering tetapi dengan tetap mempertimbangkan hal-hal tertentu seperti 
biaya yang diperlukan dan juga nasabah yang ditargetkan. 
Sedangkan menurut Wahjono (2010: 139-140) menyatakan bahwa 
publisitas merupakan kegiatan bank dengan menyelenggarakan suatu kegiatan 
yang melibatkan masyarakat umum dan cenderung bukan ajang penjualan 
produk dan pengiklanan, sehingga dapat menarik perhatian wartawan untuk 
meliput dan menyiarkan sebagai berita public. Meskipun terdapat kesamaan 
27 
 
 
 
dengan iklan, tetapi publisitas lebih netral karena tidak memuat pesan 
propaganda untuk mengkonsumsi produk bank. 
Dari penjelasan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
promosi adalah suatu upaya mempengaruhi atau merubah pandangan (image) 
nasabah terhadap suatu produk atau jasa yang ditawarkan sehingga nasabah 
memiliki keinginan untuk membeli dan memakai produk atau jasa yang 
ditawarkan tersebut.     
Menurut Mujib (2016: 79) menyatakan bahwa setelah konsumen 
mengenal produk yang ditawarkan maka akan mempunyai suatu ketertarikan 
dan akhirnya konsumen tersebut memutuskan untuk membeli produk atau 
barang ataupun jasa yang ditawarkan akan tetapi promosi yang sudah 
terkoordinasi dengan baik pada masa orientasi siswa, kunjungan industri dan 
sosialisasi yang telah didapatkan para siswa belum dapat meningkatkan minat 
menabung pada Bank Syariah. 
Promosi yang sudah dilakukan di SMK dari Bank Jateng Syariah 
berupa promosi mengenai produk tabungan wadiah. Promosi yang sudah 
dilakukan berupa promosi dalam bentuk sosialisasi dan penyebaran brosur 
yang telah dilakukan tiga bulan sekali, selain itu untuk menarik minat siswa 
menggunakan produk bank syariah dilakukan kunjungan industri pada setiap 
awal semester. 
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2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 
Variabel Yang Relevan 
No  Variabel  
 
Peneliti, 
Metode dan 
Sampel 
Hasil 
Penelitian 
Saran Penelitian 
1.  Variabel yang 
mempengaruhi 
minat masyarakat 
pesantren 
menggunakan 
produk 
perbankan 
syariah di daerah 
sIstimewa 
Yogyakarta 
Achmad 
Fauzi (2017), 
metode 
eksplanatory, 
Sampel 250 
pada Pondok 
Pesantren di 
Daerah 
Istimewa 
Yogyakarta 
Hasil 
penelitian 
menunjukkan 
bahwa variabel 
pengetahuan, 
kendali perlaku 
dan komitmen 
beragama 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap minat 
masyarakat 
pesantren 
menggunakan 
produk 
perbankan 
syariah 
sementara 
variabel sikap 
tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
minat. 
 
29 
 
 
 
2.  Pengaruh 
kelompok acuan 
dan pengetahuan 
perbankan 
syariah terhadap 
minat menabung 
di perbankan 
syariah 
Semarang 
Arifatun 
Nisak, 
Saryadi dan 
Sri Suryoko 
(2013), 
Metode 
eksplanatory 
research, 
Sampel 100 
mahasiswa 
aktif di 
Fakultas Ilmu 
Sosial dan 
Ilmu Politik  
angkatan 
2008-2009 
Universitas 
Diponegoro 
Hasil 
penelitian 
menunjukkan 
bahwa 
kelompok 
acuan dan 
pengetahuan 
memiliki 
pengaruh 
terhadap minat 
menabung di 
Perbankan 
Syariah 
Agar minat 
menabung 
masyarakat 
meningkat, 
Perbankan 
Syariah dalam 
menyebarluaskan 
produknya perlu 
memanfaatkan 
keberadaan 
kelompok acuan. 
Selain itu, 
Perbankan 
Syariah perlu 
memperluas lagi 
informasi yang 
diberikan pada 
masyarakat. 
Dengan begitu, 
diharapkan 
pengetahuan 
masyarakat 
mengenai 
Perbankan 
Syariah dapat 
meningkat 
3.  Pengaruh media 
promosi 
perbankan 
syariah terhadap 
minat menabung 
Daniel Ortega 
dan Anas 
Alhifni 
(2017), 
metode 
Hasil 
penelitian 
menunjukkan 
bahwa media 
promosi 
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masyarakat di 
Bank Syariah 
deskriptif 
kuantitatif 
berpengaruh 
terhadap minat 
menabung di 
Bank Syariah 
4.  Pengaruh 
pengetahuan dan 
iklan terhadap 
minat menabung 
di Bank Syariah 
(Studi 
Mahasiswa 
Fakultas 
Ekonomi dan 
Bisnis Islam 
IAIN 
Padangsidimpuan 
Angkatan 2014) 
Fadli (2017), 
metode 
kuantitatif, 
sampel 82 
mahasiswa 
Hasil 
penelitian 
menunjukkan 
bahwa variabel 
pengetahuan 
dan iklan 
mempunyai 
pengaruh yang 
signifikan 
terhadap minat 
mahasiswa 
menabung di 
Bank Syariah. 
Bagi mahasiswa 
khususnya yang 
berlatarbelakang 
pendidikan 
ekonomi atau 
perbankan 
syariah, agar 
meningkatkan 
semangat dan 
kesadaran dalam 
menggunakan 
jasa keuangan 
perbankan 
syariah, karena 
inilah dituntut 
dalam Islam.  
5.  Analisis faktor-
faktor yang 
mempengaruhi 
minat menabung 
di bank 
Muamalat 
Cabang 
Gorontalo  
Mohammad Z 
Hippy, 
Zulkifli Bokiu 
dan 
Mahdalena 
(2014), 
Metode 
kuantitatif, 
Sampel 398 
nasabah 
Hasil 
penelitian 
menunjukkan 
bahwa 
pelayanan 
berpengaruh 
positif namun 
tidak 
signifikan 
terhadap minat 
menabung dan 
Berdasarkan 
hasil penelitian 
meliputi analisis 
regresi dan 
tanggapan 
responden 
diketahui 
variabel 
pelayanan, 
pengetahuan 
masyarakat, 
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variabel 
pengetahuan, 
produk syariah 
dan promosi 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap minat 
menabung 
produk syariah 
dan promosi 
cukup baik, 
namun demikian 
harus tetap 
dilakukan 
perbaikan yang 
menyangkut 
variabel tersebut 
agar terjadi 
peningkatan 
terhadap minat 
menabung pada 
Bank Muamalat 
Cabang 
Gorontalo  
6.  Analisis 
pengaruh faktor 
bauran 
pemasaran 
terhadap 
pertimbangan 
nasabah dalam 
memilih Bank 
Syariah di Kota 
Medan  
Firman 
Yulianto K 
(2010), 
Metode 
kuantitatif, 
Sampel 100 
nasabah pada 
Bank Syariah 
di Kota 
Medan  
Hasil 
penelitian 
menunjukkan 
bahwa produk, 
tempat dan 
saluran 
distribusi, dan 
pelayanan 
pegawai bank 
memiliki 
pengaruh 
terhadap 
pertimbangan 
nasabah dalam 
memilih bank 
Kepada bank 
syariah agar 
lebih 
memperhatikan 
strategi bauran 
pemasaran yang 
dilakukan dalam 
mengembangkan 
usaha perbankan 
syariah yang 
seseuai dengan 
syariah Islam 
dan perlu 
meningkatkan 
sosialisasi bank 
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syariah, 
sedangkan 
harga, 
promosi, 
proses dan 
bukti tidak 
memiliki 
pengaruh 
terhadap 
pertimbangan 
nasabah dalam 
memilih Bank 
Syariah di kota 
Medan 
syariah kepada 
masyarakat 
7.  Pengaruh 
religiusitas, 
produk bank, 
kepercayaan, 
pengetahuan dan 
pelayanan 
terhadap 
preferensi 
menabung pada 
bank syariah 
Alfi Mulikhah 
Lestari 
(2015), 
Metode 
kuantitatif, 
Sampel 50 
mahasiswa 
Fakultas 
Ekonomi dan 
Bisnis 
Universitas 
Brawijaya 
Malang 
Hasil 
penelitian 
menunjukkan 
bahwa 
religiusitas, 
produk bank, 
kepercayaan, 
pengetahuan 
dan pelayanan 
memiliki 
pengaruh 
terhadap 
preferensi 
utama 
menabung 
mahasiswa 
Fakultas 
Pihak bank 
syariah perlu 
memberi 
pemahaman 
kepada nasabah 
mengenai akad 
apa saja dan 
manfaat dari 
akad yang 
digunakan ketika 
bertransaksi dan 
kepercayaan 
serta pelayanan 
pada perbankan 
syariah sangat 
penting untuk 
mempertahankan 
33 
 
 
 
Ekonomi dan 
Bisnis Islam 
Universitas 
Brawijaya 
Malang 
hubungan 
nasabah dan 
bank dalam 
jangka waktu 
panjang 
8.  Pengaruh 
persepsi nasabah 
tentang tingkat 
suku bunga, 
promosi dan 
kualitas 
pelayanan 
terhadap minat 
menabung 
nasabah di BRI 
Cabang Sleman 
Tri Astuti dan 
Inddah 
Mustikawati 
(2013), 
Metode 
kuantitatif, 
Sampel 100 
pada  nasabah 
BRI Cabang 
Sleman 
Hasil 
penelitian 
menunjukkan 
bahwa promosi 
dan pelayanan 
memiliki 
pengaruh 
positif dan 
signikan 
terhadap minat 
menabung 
nasabah dan 
variabel 
tingkat suku 
bunga tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap minat 
menabung 
nasabah 
Penelitian ini 
hanya terbatas 
pada persepsi 
nasabah tentang 
tingkat suku 
bunga, promosi 
dan kualitas 
pelayanan 
sehingga 
diharapkan bagi 
peneliti 
selanjutnya lebih 
diperluas 
mengenai faktor-
faktor lain yang 
mempengaruhi 
minat menabung 
nasabah 
9.  Analisis faktor-
faktor yang 
mempengaruhi 
kualitas 
pelayanan dan 
promosi serta 
Putranto Hari 
Widodo dan 
Suripto 
(2016), 
Metode 
kuantitatif, 
Hasil 
penelitian 
menunjukkan 
bahwa variabel 
lokasi, 
promosi, suku 
Penelitian ini 
hanya terbatas 
pada variabel 
lokasi, promosi, 
suku bunga, dan 
pelayanan untuk 
34 
 
 
 
minat nasabah 
dalam 
memutuskan 
menabung di 
Bank Danamon 
Simpan Pinjam 
Unit Pemalang 
Sampel yang 
digunakan 82 
nasabah Bank 
Danamon 
Simpan 
Pinjam Unit 
Pemalang 
bunga, 
pelayanan 
secara parsial 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap minat 
nasabah 
memutuskan 
menabung 
peneliti 
selanjutnya 
diharapkan dapat 
menambah atau 
menggunakan 
variabel lain 
10.  The effect of 
marketing mix in 
attracting 
customers: Case 
study of Saderat 
Bank in 
Kermanshah 
Province 
Bahman 
Saeidi Pour, 
Kamran 
Nazari dan 
Mostafa 
Emami 
(2013), 
Metode 
survey, 
Sampel yang 
digunakan 
adalah 230 
nasabah bank 
di Provinsi 
Kermanshah 
Hasil 
penelitian 
menunjukkan 
bahwa variabel 
harga, tempat 
dan promosi 
memiliki 
pengaruh 
positif 
signifikan 
dalam 
mempengaruhi 
minat 
pelanggan 
Bank harus 
memiliki fasilitas 
utama untuk 
mendapatkan 
target pelanggan 
yang paling 
penting. Jenis 
fasilitas dan 
manfaatnya 
harus dibuat jelas 
kepada 
pelanggan dan 
dengan cara ini 
memfasilitasi 
pelanggan untuk 
deposit lebih 
Penelitian ini mengambil variabel yang sama dengan penelitian Achmad 
Fauzi (2017) sama-sama mengambil faktor minat. Perbedaaanya terletak pada 
objek dan jumlah sampel. Dalam penelitian yang dilakukan Achmad Fauzi 
sejumlah 250 responden sedangkan penelitian ini berjumlah 47 responden. 
Sedangkan persamaan dengan penelitian Arifatun Nisak dkk (2013) sama-
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sama mengambil variabel pengetahuan perbankan terhadap minat menabung. 
Perbedaannya terletak pada jumlah sampel. 
Ortega dan Alhifni (2017) melakukan penelitian mengenai promosi 
terhadap minat menabung di bank syariah. Penelitian ini mengambil variabel 
yang sama yaitu pengaruh promosi terhadap minat menabung. Perbedaannya 
terletak pada obyek penelitian. Di sisi lain penelitian  menurut Fadli (2017) 
meneliti tentang pengetahuan dan iklan terhadap minat menabung mahasiswa 
FEBI sebanyak 82. Penelitian ini mengambil variabel yang sama yaitu 
pengetahuan dan iklan (promosi) terhadap minat menabung. Akan tetapi 
respondennya diambil dari siswa SMK sebanyak 47 siswa. 
Penelitian ini mengambil variabel yang sama dengan penelitian Hippy 
dkk (2014) sama-sama mengambil faktor minat. Perbedaaanya terletak pada 
obyek dan jumlah sampel. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hippy dkk 
sejumlah 398 responden sedangkan penelitian ini berjumlah 47 responden. 
Sedangkan persamaan dengan penelitian Firman Yulianto (2010) sama-sama 
mengambil variabel promosi. Perbedaannya terletak pada obyek dan  jumlah 
sampel yaitu sejumlah 100 responden sedangkan penelitian ini sampel 
sejumlah 47 responden. 
Lestari (2015) melakukan penelitian mengenai pengetahuan terhadap 
preferensi menabung di bank syariah. Penelitian ini mengambil variabel yang 
sama yaitu variabel pengetahuan. Perbedaannya terletak pada obyek 
penelitian. Di sisi lain penelitian  menurut Astuti dan Mustikawati (2013) 
meneliti tentang promosi terhadap minat menabung yang respondennya 
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sebanyak 100 nasabah. Penelitian ini mengambil variabel yang sama yaitu 
variabel promosi terhadap minat menabung. Akan tetapi respondennya 
diambil dari siswa SMK sebanyak 47 siswa. 
Penelitian ini mengambil variabel yang sama dengan penelitian Widodo 
dan Suripto  (2016) sama-sama mengambil variabel promosi. Perbedaaanya 
terletak pada objek dan jumlah sampel. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Widodo dan Suripto sejumlah 82 responden sedangkan penelitian ini 
berjumlah 47 responden. Sedangkan persamaan dengan penelitian Pour dkk 
(2013) sama-sama mengambil variabel promosi. Perbedaannya terletak pada 
obyek dan  jumlah sampel yaitu sejumlah 230 responden sedangkan 
penelitian ini menggunakan sampel sejumlah 47 responden. 
2.3.Kerangka Berfikir 
Dalam menyusun skripsi ini maka penulis membutuhkan adanya 
kerangka berfikir yang terperinci agar penelitian ini lebih mudah dipahami 
dan jelas alur yang akan diteliti. Penulis membuat kerangka berfikir yang 
digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
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Kerangka berfikir di atas bisa digambarkan bahwa variabel independen, 
dalam hal ini adalah faktor Promosi (X1), faktor Pengetahuan (X2) yang 
berpengaruh terhadap minat menabung di Bank Syariah (Y). 
Menurut Nisak dkk (2013) dan Fadli (2017) menyatakan bahwa faktor 
yang mempengaruhi minat menabung salah satunya yaitu pengetahuan. 
Dalam penelitian tersebut variabel pengetahuan mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap minat menabung mahasiswa.  Dalam hal ini berarti 
semakin tinggi pengetahuan akan meningkatkan minat menabung siswa di 
SMK Muhammadiyah 4 Sragen. 
Sedangkan dalam penelitian menurut Ortega dan Alhifni (2017) dan 
penelitian yang dilakukan oleh  Astuti dan Musikawati (2013) menyatakan 
bahwa  faktor yang mempengaruhi minat menabung salah satunya yaitu 
promosi. Dalam penelitian tersebut variabel promosi mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap minat menabung mahasiswa. Dalam hal ini berarti 
Pengetahuan 
(X1) 
Minat 
Menabung 
(Y1) 
Promosi 
(X2) 
38 
 
 
 
semakin banyak promosi yang diperoleh akan meningkatkan minat menabung 
siswa di SMK Muhammadiyah 4 Sragen. 
2.4.   Hipotesis  
Menurut Sugiyono (2012: 39) menyatakan bahwa hipotesis merupakan 
jawaban sementara rumusan masalah penelitian. Berdasarkan dari teori di atas 
maka peneliti menyusun beberapa hipotesis sebagai berikut: 
1. Pengaruh antara pengetahuan perbankan syariah terhadap minat menabung 
Bank Syariah 
Dalam penelitian yang sudah dilakukan oleh Arifatun Nisak, dkk 
(2013) dengan judul “Pengaruh kelompok acuan dan pengetahuan tentang 
perbankan syariah terhadap minat menabung di perbankan syariah 
Semarang”. Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh hasil dalam uji regresi 
berganda bahwa koefisien beta menunjukkan bahwa variabel pengetahuan 
memiliki pengaruh sebesar 0,371 atau 37,1% terhadap minat menabung. 
H1 : Diduga Pengetahuan perbankan syariah mempunyai pengaruh terhadap 
minat menabung di Bank Syariah 
2. Pengaruh antara promosi terhadap minat menabung Bank Syariah 
Dalam penelitian yang sudah dilakukan oleh Tri Astuti dan Indah 
Mustikawati (2013) dengan judul “Pengaruh persepsi nasabah tentang tingkat 
suku bunga, promosi dan kualitas pelayanan terhadap minat menabung 
nasabah”, dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa promosi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat menabung nasabah dengan hasil nilai 
korelasi sebesar 0,571 dan t-hitung sebesar 6,892. 
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H2 : Diduga Promosi mempunyai pengaruh terhadap minat menabung di 
Bank Syariah   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1.  Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam melaksanakan penelitian ini adalah dari 
bulan Desember 2018 sampai selesai.  
3.1.2. Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di wilayah Sragen khususnya di SMK 
Muhammadiyah 4 Sragen. 
3.2.Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode penelitian 
kuantitatif yaitu metode positivistik karena berlandaskan pada filsafat 
positivisme, metode ini juga sebagai metode ilmiah karena telah memenuhi 
kaidah-kaidah ilmiah yang konkrit, objektif, terukur, rasional dan sistematis 
(Sugiyono, 2015: 7).  Penelitian kuantitatif digunakan untuk menguji 
hipotesis, yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara 
pengetahuan perbankan syariah dan promosi  kalangan siswa SMK 
Muhammadiyah 4 Sragen terhadap minat menabung di Bank Syariah. 
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3.3.Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 
2015: 80). Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa-siswi kelas X 
dan XI SMK Muhammadiyah 4 Sragen. 
Berdasarkan hasil survey bahwa jumlah siswa siswi kelas X dan XI SMK 
Muhammadiyah 4 Sragen jurusan Perbankan Syariah yaitu 47. Populasi dari 
penelitian ini adalah semua siswa kelas X dan XI yaitu berjumlah 47 siswa. 
Jumlah anggota sampel sering dinyatakan dengan ukuran sampel. Jumlah 
sampel yang diharapkan bisa 100%  mewakili populasi adalah sama dengan 
anggota populasi itu sendiri. (Sugiyono, 2015: 86). Sehingga dalam penelitian 
ini semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 
3.3.2. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang telah digunakan yaitu sampling jenuh. 
Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi 
relative kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat 
generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh 
adalah sensus, dimana semu anggota populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 
2015:  85).  
 
42 
 
 
 
3.4.Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer. Data 
primer merupakan data yang secara langsung berkaitan dengan objek 
penelitian, yaitu melalui penyebaran kuisioner yang menyangkut dalam 
bidang minat menabung di Bank Syariah kepada siswa-siswi kelas X dan XI 
SMK Muhammadiyah 4 Sragen jurusan Perbankan Syariah. Penyebaran 
kuisioner dilakukan secara langsung oleh peneliti. Hal ini dilakukan untuk 
membantu apabila ada pertanyaan yang kurang jelas serta meminimalisir 
apabila ada data yang terlewat dari sebuah pengisian kuisioner. 
3.5.Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang diambil dalam pengumpulan data yaitu kuisioner. Kuisioner 
atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberikan seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Teknik kuisioner merupakan teknik yang efisien apabila peneliti 
tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 
diharapkan dari responden (Sugiyono, 2015: 142). 
Dalam penelitian menggunakan skala likert untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang, skala likert adalah 
skala yang dapat digunakan mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang tentang penelitian (Sugiyono, 2010: 132). 
Jawaban setiap item istrumen yang menggunakan skala likert mempunyai 
gradasi (susunan) dari sangat setuju sampai sangat tidak setuju, yang dapat 
berupa: 
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Sangat Setuju (SS)  = 5 
Setuju (S)   = 4 
Kurang Setuju (KS)  = 3 
Tidak Setuju (TS) = 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 
3.6. Variabel Penelitian 
Berdasarkan permasalahan variabel yang diangkat dan dianalisa di dalam 
penelitian ini meliputi variabel bebas (independen), dan variabel terikat 
(dependen), penjelasan variabel tersebut yaitu: 
3.6.1. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen merupakan variabel terikat yang tipe variabel 
seperti ini adalah dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independen. 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah minat menabung di Bank 
Syariah. 
3.6.2. Variabel Independen (X) 
Variabel independen merupakan variabel bebas yang menjelaskan atau 
mempengaruhi variabel lainnya atau variabel yang menjadi sebab terjadinya 
atau terpengaruhnya variabel dependen. Dalam penelitian ini yang berupa 
variabel independen adalah pengetahuan sebagai X1 dan promosi sebagai X2. 
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3.7. Definisi Operasional Penelitian 
Definisi operasional penelitian merupakan faktor yang digunakan di 
dalam variabel. Guna memberikan gambaran yang jelas mengenai variabel di 
dalam penelitian ini, masing-masing variabel sebagai berikut: 
1. Minat menabung di Bank Syariah (Y) 
Minat menabung adalah suatu keinginan yang datang dari diri sendiri 
untuk melakukan penyimpanan harta dalam bentuk uang atau benda berharga 
lainnya pada bank dengan tujuan tertentu. Ada tiga indikator yang digunakan 
untuk mengukur minat yaitu faktor dorongan dari dalam artinya mengarah 
pada kebutuhan-kebutuhan yang muncul dari dalam individu, sehingga akan 
timbul minat untuk melakukan aktifitas atau tindakan tertentu untuk 
memenuhinya, kemudian faktor motif sosial artinya mengarah pada 
penyesuaian diri dengan lingkungan agar dapat diterima dan diakui oleh 
lingkungannya atau aktifitas untuk memenuhi kebutuhan social terutama dari 
keluarga atau teman. Sedangkan faktor emosional artinya minat yang erat 
hubungannya dengan perasaan atau emosi, keberhasilan dalam beraktifitas 
yang didorong oleh minat akan membawa rasa senang dan memperkuat minat 
yang sudah ada, di SMK sendiri faktor emosional yang mempengaruhi minat 
yaitu dari teman-teman siswa dan guru pengajar (Shaleh, 2004: 263-265).  
2. Pengetahuan (X1) 
Pengetahuan konsumen adalah semua informasi yang dimiliki konsumen 
mengenai berbagai macam produk dan jasa, serta pengetahuan lainnya yang 
terkait dengan produk dan jasa tersebut, dan informasi yang berhubungan dengan 
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fungsinya sebagai konsumen (Sumarwan, 2011: 147). Terdapat tiga indikator 
penelitian variabel pengetahuan menurut Sumarwan (2011: 148) membagi 
pengetahuan konsumen ke dalam tiga macam yaitu sebagai berikut: 
1. Pengetahuan produk yaitu kumpulan berbagai informasi mengenai 
produk. Pengetahuan ini meliputi kategori produk, merek, 
terminology produk, atribut atau fitur produk, harga produk, dan 
kepercayaan mengenai produk. 
2. Pengetahuan pembelian merupakan berbagai informasi yang 
diproses oleh konsumen untuk memperoleh suatu produk. 
Pengetahuan pembelian terdiri atas pengetahuan tentang dimana 
membeli produk dan kapan membeli produk. Ketika konsumen 
memutuskan akan membeli suatu produk, maka ia akan menentukan 
dimana ia membeli produk tersebut dan kapan akan membelinya. 
Keputusan konsumen mengenai tempat pembelian produk akan 
sangat ditentukan oleh pengetahuannya. 
3. Pengetahuan pemakaian yaitu suatu produk akan memberikan 
manfaat kepada konsumen jika produk tersebut telah digunakan atau 
dikonsumsi oleh konsumen. Agar produk tersebut bisa memberikan 
manfaat yang maksimal dan kepuasan yang tinggi kepada konsumen, 
maka konsumen harus bisa menggunakan atau mengkonsumsi 
produk tersebut dengan benar. 
3. Promosi (X2) 
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Promosi adalah kegiatan yang dapat mengkomunikasikan atau 
menginformasikan manfaat dari sebuah produk dan jasa kepada konsumen 
untuk mendorong dan membujuk konsumen untuk membeli produk dan jasa 
tersebut. Ada 4 indikator dalam kegiatan promosi yang telah digunakan 
sebagai sarana promosi yaitu : 
1. Periklanan yaitu sarana promosi digunakan bank untuk menawarkan dan 
membujuk calon nasabah untuk menggunakan produk atau jasa yang 
ditawarkan. 
2. Penjualan pribadi yaitu komunikasi dua arah antara pihak bank dengan 
nasabah yang dirancang untuk langsung mempengaruhi proses pembelian. 
3. Promosi penjualan yaitu promosi yang dilakukan untuk menarik nasabah 
segera membeli setiap produk atau jasa yang ditawarkan, oleh karena itu 
agar nasabah tertarik maka perlu dibuatkan promosi pejualan semenarik 
mungkin. 
4. Publisitas adalah kegiatan promosi untuk memancing nasabah melalui 
kegiatan seperti bakti sosial, pameran dan sosialisasi. 
Tabel 3.1 
Variabel dan Indikator Penelitian 
No  Sumber Variabel  Indikator  Skala 
1 Achmad 
Fauzi, 
(2017) 
Pengetahuan 
(X1) 
 
 
- Pengetahuan 
produk (giro, 
tabungan dan 
deposito) 
Likert  
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- Pengetahuan 
pembelian 
- Pengetahuan 
pemakaian 
2 Firman 
Yulianto, 
(2010) 
Promosi 
(X2) 
- Periklanan 
- Penjualan 
pribadi 
- Promosi 
penjualan 
- Publisitas  
Likert  
3 Arifatun 
Nisak, 
Saryadi 
dan Sri 
Suryoko, 
(2013) 
Minat 
Menabung 
(Y) 
- Dorongan dari 
dalam 
- Motif sosial 
- Emosional/ 
perasaan 
Likert 
  
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang dilakukan adalah analisis data kuantitatif 
dilakukan dengan beberapa tahap sebagai berikut: 
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3.8.1. Uji Instrumen 
1. Uji Validitas  
Uji validitas adalah uji tentang kemampuan suatu kuesioner 
sehingga benar-benar dapat mengukur apa yang ingin diukur (Astuti, 
2015: 29). Jika peneliti menggunakan kuisioner dalam mengumpulkan 
data penelitiannya, maka kuisioner yang disusunnya harus mengukur apa 
yang ingin diukur. Uji validitas data dihitung dengan menghitung korelasi 
antara masing-masing pertanyaan dengan skor total pengamatan.Validitas 
menunjukan seberapa jauh suatu tes atau satu set dari operasi-operasi 
mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas berhubungan dengan 
kenyataan (actually). Validitas juga berhubungan dengan tujuan dari 
pengukuran (Jogiyanto,2008: 65). 
Uji validitas kuesioner dengan menggunakan teknik korelasi 
Product Moment dari Pearson (Azwar, 1997: 71), yaitu mengkorelasikan 
skor item dengan skor total. Perhitungan koefisien korelasi antara item 
dengan skor total akan mengakibatkan over estimate terhadap korelasi 
yang sebenarnya, maka perlu dilakukan koreksi dengan menggunakan 
part-whole (Azwar, 1997: 72). Selanjutnya untuk mengetahui apakah 
suatu item valid atau gugur maka dilakukan pembandingan antara 
koefisien r hitung dengan koefisien r tabel. Jika r hitung > r tabel berarti 
item valid. Sebaliknya jika r hitung < dari r tabel berarti item tidak valid 
(gugur). Alat ukur yang tidak valid akan memberikan hasil ukuran 
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penyimpangan dari tujuan, sehingga penyimpangan pengukuran ini disebut 
dengan kesalahan (error) atau varian (Jogiyanto, 2008: 67). 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan pada suatu instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik (Suharsimi, 2002: 154). Uji Reliabilitas ini hanya 
dilakukan terhadap butir–butir yang valid, dimana butur–butir yang valid 
diperoleh melalui uji validitas. Menurut Sekaran (2006) bahwa keandalan 
(reliability) suatu pengukuran menunjukan sejauh mana pengukuran 
tersebut dilakukan tanpa bias. Uji reliabititas bertujuan untuk mengetahui 
konsisten atau tidaknya jawaban seseorang terhadap item-item pertanyaan 
disebuah kuisoner. Uji reliabilitas instrumen menggunakan pengujian 
dengan taraf signifikansi 5%, jika r alpha > 0,7 maka instrumen tersebut 
dinyatakan reliabel. 
 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel residual 
dalam model regresi mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji F dan uji 
t mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. 
Terdapat dua cara untuk mengetahui residual berdistribusi normal atau 
tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 2011: 154).  
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2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel independen. Suatu model regresi dikatakan bebas dari 
multikolinieritas apabila nilai toleransi > 0,10 atau nilai Variance Inflation 
Factor (VIF) < 10, jika nilai toleransi < 0,1 atau Variance Inflation Factor 
(VIF) > 10 maka terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2011: 156). 
3. Uji Heteroskedatisitas 
Uji heteroskedastisitas adalah keadaan dimana variasi (varians) 
variabel tidak stabil (konstan). Heteroskedatisitas akan menyebabkan 
penaksiran koefisien-koefisien regresi menjadi menjadi tidak efektif. Hasil 
penaksiran dapat menjadi kurang dari semestinya, melebihi atau bahkan 
menyesatkan. Untuk mendeteksi atau tidaknya heteroskedastisitas adalah 
dengan melihat pola tertentu pada grafik (Gudono, 2012: 149).  
Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel 
independen dengan nilai absolut residualnya. Jika nilai signifikansi antara 
variabel independen dengan absolut residual lebih dari 0,05 maka tidak 
terjadi masalah heteroskedastisitas (Gudono, 2012: 149). 
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3.8.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengetahui tingkat 
siginifikansi pengaruh variabel-variabel independen secara bersama-sama 
(simultan) terhadap variabel dependen (Ghozali, 2010: 95). Dasar 
pengambilan keputusannya adalah dengan menggunakan angka 
probabilitas signifikansi, yaitu (Ghozali, 2010: 96):  
a. Apabila probabilitas signifikansi > 0.05, maka Ho diterima dan 
Ha ditolak.  
b.  Apabila probabilitas signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. 
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
a. H0 diterima jika Fhitung < Ftabel  
b. H0 ditolak jika Fhitung > Ftabel  
2. Koefisien Determinasi (R²)  
Uji Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat 
(Ghozali, 2010). Angka yang menunjukkan proporsi variabel dependen, 
dijelaskan oleh variabel independen. R² menunjukkan seberapa jauh 
kesesuaian persamaan regresi tersebut dengan data. Semakin besar R2nya, 
berarti semakin besar proporsi variabel dependen yang dijelaskan oleh 
variabel independen. Semakin besar R² semakin baik begitu pula 
sebaliknya (Priyatno, 2010: 82).  
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Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah 
bias terhadap jumlah variabel bebas yang dimasukkan kedalam model. 
Setiap tambahan satu variabel bebas, maka R² pasti meningkat tidak 
perduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel terikat. Oleh karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk 
menggunakan nilai Adjusted R² pada saat mengevaluasi mana model 
regresi yang terbaik. Tidak seperti R², nilai Adjusted R² dapat naik atau 
turun apabila satu variabel independen ditambahkan kedalam model 
(Ghozali, 2010: 83). 
3.8.4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linear berganda diamati untuk menggambarkan hubungan 
antara variabl terikat dengan beberapa variabel bebas. Dalam pembentukan 
regresi linear berganda, diasumsikan bahwa terdapat persamaan regresi 
populasi yang tidak diketahui yang menghubungkan variabl terikat dengan 
variabel bebas sebanyak k.Hal ini terkadang disebut sebagai model hubungan 
(Ghozali, 2011: 151). Persamaan regresi dirumuskan sebagai berikut: 
Y= a+b1X1+b2X2+e 
Keterangan: 
Y =  Variabel dependen minat menabung 
a = Konstanta  
b =  Koefisien Regresi 
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X1 =  Pengetahuan perbankan syariah 
X2 = Promosi  
 
 
3.8.5. Uji Hipotesis (Uji T) 
Uji statistik T peda dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaru 
variabel independen secara individu dalam menerangkan variabel dependen. 
Uji T dilakukan dengan cara membandingkan perbedaan dua nilai rata-rata 
dengan standar error dari perbedaan rata-rata dengan standar error dari 
perbedaan rata-rata dua sampel (Ghozali, 2011: 169). 
Untuk melihat hasil uji T bisa dengan membandingkan t hitung 
dengan t tabel. Apabila t hitung < t tabel maka Ho diterima atau Ha ditolak. 
Artinya tidak ada pengaruh signifikan dari variabel independen secara 
individual terhadap variabel dependen t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. Artinya ada pengaruh signifikan dari variabel independen secara 
individual terhadap variabel dependen. Selain itu juga bisa Melihat 
probabilities values Probabilities value > derajat keyakinan (0,05) maka Ho 
diterima atau Ha ditolak. Artinya tidak ada pengaruh signifikan dari variabel 
bebas secara individual terhadap variabel tergantung.  
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
SMK Muhammadiyah 4 Sragen merupakan salah satu SMK Swasta di 
Sragen dengan 6 program keahlian, yaitu sebagai berikut: 
1. Teknik komputer dan jaringan 
2. Farmasi  
3. Keperawatan 
4. Adm. Perkantoran 
5. Akuntansi 
6. Perbankan Syariah 
Jurusan Perbankan Syariah dibuka pertama kali di SMK 
Muhammadiyah 4 Sragen pada tahun 2013 hingga berjalan sampai sekarang 
dan sudah meluluskan tiga angkatan.  Program jurusan ini lahir karena 
maraknya berbagai bisnis ekonomi syariah, mulai dari Baitul Maal Wa 
Tamwil (BMT), Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) hingga bank 
umum syariah. Alasan dari adanya jurusan perbankan syariah di sekolah ini 
mengingat bahwa pesatnya perkembangan dunia perbankan syariah di 
Indonesia selain itu juga di wilayah Sragen belum ada sekolah yang memiliki 
jurusan perbankan syariah dan ini dapat menjadi kebanggaan tersendiri untuk 
SMK Muhammadiyah 4 Sragen karena telah mendirikan jurusan perbankan 
syariah yang pertama dan salah satunya di bumi Sukowati ini (Kabupaten 
Sragen). 
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Adanya jurusan Perbankan Syariah juga dapat memberikan sosialisasi 
kepada masyarakat yang belum begitu paham mengenai dengan perbankan 
syariah, sehingga dengan keberadaan sekolah perbankan syariah maka dapat 
membuka wawasan masyarakat dalam dunia perbankan. Selain itu dengan 
adanya jurusan perbankan syariah di SMK Muhammadiyah ini bisa 
memberikan peluang kerja kepada di dunia perbankan, karena mereka sudah 
memiliki basic yang cukup baik tentang operasional perbankan. Dengan hal 
tersebut para siswa yang sudah memiliki pengetahuan mengenai perbankan 
syariah dapat meminimalisir terjadinya kesalahan dalam Bank Syariah.  
 Adapun visi dan  misi yang dimiliki oleh SMK Muhammadiyah 4 Sragen 
yakni SMK yang unggul memiliki pondasi agama yang kuat supaya para 
siswa tidak mudah terpengaruhi dari hal-hal yang negatif.dan pengetahuan 
yang dimiliki para siswa harus berwawasan luas. Selain itu, misi dari SMK 
Muhammadiyah 4 Sragen yaitu yang pertama para siswa harus meningkatkan 
kualitas pembelajaran sebagai bekal mereka untuk lanjut kejenjang yang lebih 
tinggi. Kedua yaitu meningkatkan kegiatan keagamaan dan ibadah, karena 
beribadah kepada Tuhan merupakan kewajiban kita sebagai makhluk dan 
hamba Tuhan. Misi yang ketiga yaitu para siswa harus meningkatkan 
kedisiplinan dan mematuhi tata tertib yang ada di sekolah. Selain itu, para 
siswa juga harus meningkatkan hubungan yang baik dengan lingkungan 
sekitar dan juga kepada masyarakat.  
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4.1.1. Pengetahuan Perbankan Syariah  
Kurikulum di SMK Muhammadiyah 4 Sragen meliputi seluruh aspek 
kegiatan  belajar mengajar pada hari Senin-Jumat, mulai pukul 07.00 – 15.30 
WIB. Adapun mata pelajaran yang bersangkutan dengan pengetahuan disini 
yaitu sebagai berikut: 
Program Keahlian: Keuangan 
Kelas X meliputi: 1) pengantar ekonomi dan bisnis 2)  pengantar akuntansi 
dan keuangan 3) dasar-dasar perbankan 4) pengantar administrasi 
perkantoran. 
Kelas XI meliputi: 1)  produk syariah 2) ekonomi islam 3) akuntansi 
perbankan syariah. 
Penjelasan dari materi pembelajaran kelas X yaitu sebagai berikut: 
1) Pengantar Ekonomi dan Bisnis 
Pada mata pelajaran Kelas X salah satunya adalah pengantar 
Ekonomi dan Bisnis. Dalam pembelajaran Pengantar Ekonomi dan bisnis 
mencakup beberapa materi diantaranya penjelasan dari ilmu ekonomi, 
definisi pembagian ilmu ekonomi, definisi dari (prinsip, kegiatan, motif, 
politik ekonomi), penjelasan metodologi ilmu ekonomi dan penjelasan 
tentang kegunaan ilmu ekonomi. Adapun beberapa metode yang 
digunakan dalam pembelajaran yaitu siswa mendengarkan apa yang 
disampaikan oleh gurunya, selanjutnya siswa menulis dan  mengerjakan 
latihan soal yang diberikan oleh guru di kelas, kemudian guru memberikan 
penugasan agar para siswa tetap belajar dan juga melatih tanggung jawab. 
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Selain itu guru mereview materi dengan memberikan ulangan supaya 
dapat mengetahui sejauh mana pemahaman siswa mengenai materi yang 
telah disampaikan.    
2) Pengantar Akuntansi dan Keuangan 
Pada mata pelajaran Kelas X salah satunya adalah pengantar 
Akuntansi dan Keuangan. Dalam pembelajaran Pengantar Akuntansi dan 
Keuangan mencakup beberapa materi diantaranya pengertian akuntansi, 
tujuan dari akuntansi, dan peran dalam akuntansi. Adapun beberapa 
metode yang digunakan dalam pembelajaran yaitu siswa mendengarkan 
apa yang disampaikan oleh gurunya, selanjutnya siswa menulis dan  
mengerjakan latihan soal yang diberikan oleh guru di kelas, kemudian 
guru memberikan penugasan agar para siswa tetap belajar dan juga melatih 
tanggung jawab. Selain itu guru mereview materi dengan memberikan 
ulangan supaya dapat mengetahui sejauh mana pemahaman siswa 
mengenai materi yang telah disampaikan. 
3) Dasar-dasar Perbankan 
Pada mata pelajaran Kelas X salah satunya adalah dasar-dasar 
perbankan. Dalam pembelajaran dasar-dasar perbankan mencakup 
beberapa materi diantaranya menganalisis system moneter di Indonesia, 
menganalisis pelaku pasar uang di Indonesia, menjelaskan pelaku pasar 
uang di Indonesia, menganalisis sejarah bank di Indonesia, dan 
menjelaskan sejarah bank di Indonesia. Adapun beberapa metode yang 
digunakan dalam pembelajaran yaitu siswa mendengarkan apa yang 
58 
 
 
 
disampaikan oleh gurunya, selanjutnya siswa menulis dan  mengerjakan 
latihan soal yang diberikan oleh guru di kelas, kemudian guru memberikan 
penugasan agar para siswa tetap belajar dan juga melatih tanggung jawab. 
Selain itu guru mereview materi dengan memberikan ulangan supaya 
dapat mengetahui sejauh mana pemahaman siswa mengenai materi yang 
telah disampaikan. 
4) Pengantar Administrasi Perkantoran 
Pada mata pelajaran Kelas X salah satunya adalah pengantar 
administrasi perkantoran. Dalam pembelajaran pengantar administrasi 
perkantoran mencakup beberapa materi diantaranya karakteristik 
administrasi perkantoran yaitu asas sentralisasi (pemusatan), kelebihan dan 
keuntungan pelaksanaan asas sentralisasi, kelemahan pelaksanaan asas 
sentralisasi. Adapun beberapa metode yang digunakan dalam 
pembelajaran yaitu siswa mendengarkan apa yang disampaikan oleh 
gurunya, selanjutnya siswa menulis dan  mengerjakan latihan soal yang 
diberikan oleh guru di kelas, kemudian guru memberikan penugasan agar 
para siswa tetap belajar dan juga melatih tanggung jawab. Selain itu guru 
mereview materi dengan memberikan ulangan supaya dapat mengetahui 
sejauh mana pemahaman siswa mengenai materi yang telah disampaikan. 
Penjelasan dari materi pembelajaran dari kelas XI yaitu sebagai berikut: 
 
1) Produk Syariah 
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Pada mata pelajaran Kelas XI salah satunya adalah produk syariah. 
Dalam pembelajaran produk syariah mencakup beberapa materi 
diantaranya intermediasi perbankan, pengertian produk penghimpunan, 
jenis produk penghimpunan dan tujuan produk penghimpunan. Adapun 
beberapa metode yang digunakan dalam pembelajaran yaitu siswa 
mendengarkan apa yang disampaikan oleh gurunya, selanjutnya siswa 
menulis dan  mengerjakan latihan soal yang diberikan oleh guru di kelas, 
kemudian guru memberikan penugasan agar para siswa tetap belajar dan 
juga melatih tanggung jawab. Selain itu guru mereview materi dengan 
memberikan ulangan supaya dapat mengetahui sejauh mana pemahaman 
siswa mengenai materi yang telah disampaikan. 
2) Ekonomi Islam 
Pada mata pelajaran Kelas X salah satunya adalah ekonomi islam. 
Dalam pembelajaran ekonomi islam mencakup beberapa materi 
diantaranya pengertian dan konsep ekonomi islam, prinsip-prinsip 
paradigma islam, keuangan publik, kebijakan moneter, prinsip dasar 
sistem ekonomi islam, tokoh pemikir islam, jenis-jenis kebutuhan dan 
pasar. Adapun beberapa metode yang digunakan dalam pembelajaran yaitu 
siswa mendengarkan apa yang disampaikan oleh gurunya, selanjutnya 
siswa menulis dan  mengerjakan latihan soal yang diberikan oleh guru di 
kelas, kemudian guru memberikan penugasan agar para siswa tetap belajar 
dan juga melatih tanggung jawab. Selain itu guru mereview materi dengan 
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memberikan ulangan supaya dapat mengetahui sejauh mana pemahaman 
siswa mengenai materi yang telah disampaikan. 
3) Akuntansi Perbankan Syariah 
Pada mata pelajaran Kelas X salah satunya adalah akuntansi perbankan 
syariah. Dalam pembelajaran akuntansi perbankan syariah mencakup 
beberapa materi diantaranya akuntansi penghimpunan dana, investasi 
mudharabah, PSAK No 101, dasar-dasar akuntansi, prinsip bank syariah 
dan laporan keuangan syariah. Adapun beberapa metode yang digunakan 
dalam pembelajaran yaitu siswa mendengarkan apa yang disampaikan oleh 
gurunya, selanjutnya siswa menulis dan  mengerjakan latihan soal yang 
diberikan oleh guru di kelas, kemudian guru memberikan penugasan agar 
para siswa tetap belajar dan juga melatih tanggung jawab. Selain itu guru 
mereview materi dengan memberikan ulangan supaya dapat mengetahui 
sejauh mana pemahaman siswa mengenai materi yang telah disampaikan. 
Selain dari mata pelajaran di atas siswa juga melakukan  praktikum 
mini bank yang dilakukan dari kelas X sampai XI yang dapat dimanfaatkan 
oleh para siswa untuk terjun langsung dan praktik langsung tentang 
operasional perbankan. Sehingga dengan adanya laboratorium mini bank 
yang disediakan dari sekolah dapat menunjang lagi pengetahuan siswa di 
SMK Muhammadiyah 4 Sragen jurusan perbankan syariah mengenai bank 
syariah. 
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4.1.2. Promosi Kalangan Siswa  
Promosi yang dilakukan oleh bank Jateng Syariah di SMK 
Muhammadiyah 4 Sragen sudah terjalin dengan baik dan promosi dilakukan 
tiga bulan sekali secara rutin. Pihak Bank Jateng Syariah sudah melakukan 
promosi kepada siswa yaitu sebanyak 4 kali dalam satu tahun. Pada masa 
orientasi siswa baru pihak dari bank Jateng Syariah sudah melakukan promosi 
mengenai produk tabungan yang tersedia di Bank Jateng Syariah. Adapun 
produk yang ditawarkan dari pihak bank yaitu produk tabungan wadiah.  
Produk Tabungan wadiah dipergunakan untuk siswa dengan tujuan 
agar dapat mendorong budaya menabung sejak dini. Tabungan wadiah 
merupakan penempatan dana  bentuk tabungan yang berdasarkan dengan 
prinsip titipan, dengan begitu bank boleh memberikan imbalan bersifat bonus 
karena tidak diperjanjikan dan bukan suatu kewajiban. Tabungan wadiah ini 
juga bebas biaya administrasi perbulan dan bebas biaya pergantian buku 
tabungan. Selain dari tujuan tersebut adapun manfaat bagi siswa yaitu uang 
tersimpan dengan aman dan uang dapat diambil kapan saja. Dengan  siswa 
sudah mengetahui keunggulan dari produk tabungan wadiah  maka mereka  
akan lebih faham dalam pembelajaran.  
Setelah para siswa mempelajari produk tabungan wadiah kemudian 
pihak sekolah memberikan izin kepada siswa nya untuk melakukan 
kunjungan industri ke bank tersebut.  Kegiatan kunjungan industri meliputi 
siswa melihat bagaimana karyawan input data nasabah dan proses transaksi 
62 
 
 
 
antara nasabah dengan teller. Selain itu, pihak Bank Jateng Syariah 
mengadakan sekilas penyampaian tentang bank Jateng Syariah. 
 Hal yang disampaikan meliputi sejarah singkat tentang berdirinya 
bank Jateng Syariah, arti warna dari lambang bank jateng syariah yaitu: 1) 
warna kuning yang melambangkan kehangatan, kecerdasan dan 
perkembangan yang pesat Bank Jateng, serta menyatukan unsure-unsur yang 
ada didalamnya 2) warna biru yang melambangkan warna langit dan laut serta 
diasosiasikan dengan kedalaman, stabilitas dan fleksibilitas bagi Bank Jateng 
dalam menjalankan bisnisnya, selain itu biru menyimbolkan nilai kesetiaan, 
kebijaksanaan dalam kepercayaan diri 3) warna merah merupakan warna 
yang memperkuat kehangatan dan fleksibilitas, serta menjadi landasan bagi 
Bank Jateng untuk perkembangan dimasa yang akan datang.  
Selain  itu juga disampaikan visi dan misi dari Bank Jateng Syariah 
tersebut. Adapun visinya adalah menjadi bank syariah yang terpercaya dan 
menjadi kebanggaan masyarakat dan misi yang dimiliki Bank Jateng Syariah  
yaitu menyediakan produk-produk dan jasa perbankan syariah dengan 
layanan prima untuk memberi kepuasan dan nilai tambah pada nasabah dan 
masyarakat sehingga mampu menggerakkan sector riil sebagai pilar 
pertumbuhan ekonomi regional.  
Pada pembelajaran diakhir semester Bank Jateng Syariah menyikapi 
kerjasama tersebut dengan kegiatan sosialisasi dalam rangka memperdalam 
ilmu pengetahuan siswa mengenai macam-macam produk funding di Bank 
Jateng Syariah. 
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Macam-macam produk funding tersebut diantaranya tabungan iB 
Bima, tabungan iB Amanah, iB tabungan haji dan tabungan wadiah. Adapun 
tabungan  yang di promosikan dalam SMK tersebut yaitu tabungan wadiah . 
Sehingga para siswa mempunyai gambaran dan lebih mengetahui secara 
detail tentang macam-macam produk funding tersebut. 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Uji Instrumen Data 
1. Uji Validitas 
Menurut Ghozali (2015: 52) Uji validitias digunakan untuk mengukur 
valid tidaknya suatu kuisioner, criteria soal yang ditanyakan valid apabila r 
hitung > rtabel atau nilai signifikan < 0,05. Jika r hitung < r tabel maka item 
pertanyaan dinyatakan tidak valid. Pengujian validitas dilakukan pada tiga 
variabel dalam penelitian ini, yaitu pengetahuan perbankan syariah, promosi 
dan minat menabung di Bank Syariah. teknik yang dipakai yaitu melakukan 
korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. 
Teknik ini membandingkan nilai r hitung dengan r tabelndicari pada signifikansi 
0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 47, df = n-2 maka didapat r tabel 
sebesar 0,2876. 
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a. Variabel Pengetahuan Perbankan Syariah (X1) 
Tabel 4.1 
Rangkuman validitas instrument untuk variabel Pengetahuan Perbankan 
Syariah  (X1) 
Butir Pertanyaan R hitung R tabel 5% 
(0,05) 
Keterangan  
X1.1 0,711 0,2876. Valid  
X1.2 0,419 0,2876. Valid 
X1.3 0,626 0,2876. Valid 
X1.4 0,623 0,2876. Valid  
X1.5 0,777 0,2876. Valid 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2018 
Berdasarkan hasil uji validitas variabel Pengetahuan Perbankan 
Syariah X1 dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Variabel Pengetahuan Perbankan Syariah butir pertanyaan 1 (X1.1) 
dengan indikator mengetahui jenis atau ragam produk 
menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,711 > 0,2876 yang berarti 
r hitung> r tabel maka variabel pengetahuan butir pertanyaan 1 (X1.1) 
dinyatakan valid. 
2. Variabel Pengetahuan Perbankan Syariah butir pertanyaan 2 (X1.2) 
dengan indikator mengetahui prosedur pembukaan tabungan 
menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,419 > 0,2876 yang berarti 
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r hitung> r tabel maka variabel pengetahuan butir pertanyaan 2 (X1.2) 
dinyatakan valid. 
3. Variabel Pengetahuan Perbankan Syariah butir pertanyaan 3 (X1.3) 
dengan indikator mengetahui bagaimana mekanisme menabung 
menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,626  > 0,2876 yang berarti 
r hitung> r tabel maka variabel pengetahuan butir pertanyaan 3 (X1.3) 
dinyatakan valid. 
4. Variabel Pengetahuan Perbankan Syariah butir pertanyaan 4 (X1.4) 
dengan indikator mengetahui akad digunakan tabungan Bank 
Jateng Syariah  menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,623 > 
0,2876 yang berarti r hitung> r tabel maka variabel pengetahuan butir 
pertanyaan 4 (X1.4) dinyatakan valid. 
5. Variabel Pengetahuan Perbankan Syariah butir pertanyaan 5 (X1.5) 
dengan indikator mengetahui kelebihan menggunakan produk 
Bank Syariah  menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,777 > 
0,2876 yang berarti r hitung> r tabel maka variabel pengetahuan butir 
pertanyaan 5 (X1.5) dinyatakan valid. 
b. Variabel Promosi (X2)  
Tabel 4.2 
Rangkuman validitas instrumen untuk variabel Promosi (X2) 
Butir 
Pertanyaan 
R hitung R tabel 5% 
(0,05) 
Keterangan  
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X2.1 0,826 0,2876. Valid  
X2.2 0,726 0,2876. Valid 
X2.3 0,764 0,2876. Valid 
X2.4 0,756 0,2876. Valid  
X2.5 0,540 0,2876. Valid 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2018 
Berdasarkan hasil uji validitas variabel Promosi  X2 dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Variabel Promosi pertanyaan 1 (X2.1) dengan indikator berniat 
menjadi nasabah di Bank Syariah karena brosur yang dibagikan 
menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,826 > 0,2876 yang berarti 
r hitung > r tabel maka variabel promosi butir pertanyaan 1  (X2.1) 
dinyatakan valid. 
2. Variabel Promosi pertanyaan 2 (X2.2) dengan indikator berniat 
menjadi nasabah di Bank Syariah karena sosialisasi langsung 
menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,726 > 0,2876 yang berarti 
r hitung > r tabel maka variabel promosi butir pertanyaan 2  (X2.2) 
dinyatakan valid. 
3. Variabel Promosi pertanyaan 3 (X2.3) dengan indikator berniat 
menjadi nasabah di Bank Syariah karena gratis biaya administrasi 
menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,764 > 0,2876 yang berarti 
r hitung > r tabel maka variabel promosi butir pertanyaan 3  (X2.3) 
dinyatakan valid. 
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4. Variabel Promosi pertanyaan 4 (X2.4) dengan indikator berniat 
menjadi nasabah di Bank Syariah karena iklan yang dilakukan 
pegawai menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,756 > 0,2876 
yang berarti r hitung > r tabel maka variabel promosi butir pertanyaan 4  
(X2.4) dinyatakan valid. 
5. Variabel Promosi pertanyaan 5 (X2.5) dengan indikator berniat 
menjadi nasabah di Bank Syariah karena hadiah yang diberikan  
menunjukkan bahwa hasil uji validitas  0,540  > 0,2876 yang 
berarti r hitung > r tabel maka variabel promosi butir pertanyaan 5 
(X2.5) dinyatakan valid. 
c. Variabel Minat Menabung (Y) 
Tabel 4.3 
Rangkuman validitas instrumen untuk variabel Minat Menabung (Y) 
Butir 
Pertanyaan 
R hitung R tabel 5% 
(0,05) 
Keterangan  
Y.1 0,565 0,2876. Valid  
Y.2 0,636 0,2876. Valid 
Y.3 0,675 0,2876. Valid 
Y.4 0,661 0,2876. Valid  
Y.5 0,689 0,2876. Valid 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2018 
Berdasarkan hasil uji validitas variabel Minat menabung (Y)dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Variabel Minat menabung butir pertanyaan 1 (Y.1) dengan indikator 
berminat menggunakan jasa bank syariah karena sesuai kaidah Al-
Quran menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,565 > 0,2876 yang 
berarti r hitung> r tabel maka variabel minat menabung pertanyaan 1 (Y.1) 
dinyatakan valid. 
2. Variabel Minat menabung butir pertanyaan 2 (Y.1) dengan indikator 
berminat menggunakan jasa bank syariah karena ada kaitannya dengan 
pelajaran sekolah  menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,636> 
0,2876 yang berarti r hitung> r tabel maka variabel minat menabung 
pertanyaan 2 (Y.1) dinyatakan valid. 
3. Variabel Minat menabung butir pertanyaan 3 (Y.1) dengan indikator 
berminat menggunakan jasa bank syariah karena mendapatkan 
kemudahan dan kenyamanan bertransaksi  menunjukkan bahwa hasil 
uji validitas 0,675 > 0,2876 yang berarti r hitung> r tabel maka variabel 
minat menabung pertanyaan 3 (Y.1) dinyatakan valid. 
4. Variabel Minat menabung butir pertanyaan 4 (Y.1) dengan indikator 
berminat menggunakan jasa bank syariah karena keinginan sendiri  
menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,661 > 0,2876 yang berarti r 
hitung> r tabel maka variabel minat menabung pertanyaan 4 (Y.1) 
dinyatakan valid. 
5. Variabel Minat menabung butir pertanyaan 5 (Y.1) dengan indikator 
berminat menggunakan jasa bank syariah karena lebih amanah dalam 
mengelola dana nasabah  menunjukkan bahwa hasil uji validitas 
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0,689> 0,2876 yang berarti r hitung> r tabel maka variabel minat 
menabung pertanyaan 5 (Y.1) dinyatakan valid. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas dengan menggunakan uji statistik Cronboach Alpha 
(a). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Cronboach Alpha > 0,6. Suatu kuisioner dikatakan reliabel jika jawaban yang 
diberikan oleh responden selalu konsisten dari waktu ke waktu. Menurut 
(Suharsimi, 2002: 276), kriteria besarnya koefisiensi reabilitas adalah sebagai 
berikut: 
0,80 – 1,00 Reliabilitas sangat tinggi 
0,60 – 0,80 Reliabilitas tinggi 
0,40 – 0,60 Reliabilitas cukup 
0,20 – 0,40 Reliabilitas rendah 
Hasil uji reliabilitas secara ringkas ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Reliabilitas 
Pernyataan Cronboach 
 Alpha 
Keterangan  
X.1 
 
0,631 Reliabel 
X.2 0,761 Reliabel 
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Y 
 
0,644 Reliabel 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2018 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas seluruh variabel dapat dijelasskan 
sebagai berikut: 
1. Hasil uji reliabilitas diatas menunjukkan bahwa variabel Pengetahuan 
(X.1) memiliki nilai Cronboach Alpha 0,631 > 0,6 yang berarti 
Cronboach Alpha> 0,6 maka dapat dikatakan bahwa variabel 
pengetahuan memiliki tingkat koefesien reliabilitas tinggi. 
2. Hasil uji reliabilitas diatas menunjukkan bahwa variabel Promosi (X.2) 
memiliki nilai Cronboach Alpha 0,761  > 0,6 yang berarti Cronboach 
Alpha> 0,6 maka dapat dikatakan bahwa variabel pengetahuan 
memiliki tingkat koefesien reliabilitas tinggi. 
3. Hasil uji reliabilitas diatas menunjukkan bahwa variabel Minat 
menabung  (Y) memiliki nilai Cronboach Alpha 0,644 > 0,6 yang 
berarti Cronboach Alpha> 0,6 maka dapat dikatakan bahwa variabel 
pengetahuan memiliki tingkat koefesien reliabilitas tinggi. 
 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Untuk uji normalitas data digunakan pendekatan kolmogrove swirnov 
test. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
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variabel residu memiliki distribusi yang normal atau tidak. Data distribusi 
normal, jika nilai sig (signifikansi) > 0,05. Sedangkan data distribusi tidak 
normal, jika nilai sig (signifikansi) < 0,05 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Normalitas Data 
Sumber: Data yang diolah dari SPSS, 2018 
Berdasarkan output uji normalitas data dengan kolmogrove swirnov 
test diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,998 > 0,05, berdasarkan teori 
data distribusi normal jika nilai sig (signifikansi) > 0,05, maka berdasarkan 
hasil output diatas dapat disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 47 
Normal Parameters
a,b
 
Mean .0000000 
Std. Deviation 1.09922668 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .056 
Positive .046 
Negative -.056 
Kolmogorov-Smirnov Z .386 
Asymp. Sig. (2-tailed) .998 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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karena memenuhi asumsi normalitas atau dapat dikatakan sebaran data 
penelitian terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Astuti, 2015: 
66). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas dalam model 
regresi, dapat dilihat dari tolerance value dan variance inflation factor (VIF). 
Nilai cut off  yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 
multikolinearitas adalah nilai tolerance< 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 
10. Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat secara ringkas pada tabel berikut 
ini :  
Tabel 4.7 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts 
T Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 9.074 1.885  4.813 .000   
X1 .374 .079 .491 4.748 .000 .988 1.012 
X2 .277 .058 .492 4.759 .000 .988 1.012 
a. Dependent Variable: Y1 
Sumber: Data yang diolah dari SPSS, 2018 
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1. Hasil uji multikolinieritas diatas menunjukkan bahwa Pengetahuan (X1) 
memiliki nilai variance  inflation  factor (VIF)< 10 yaitu 1,012 < 10 dan 
nilai tolerance > 0,10 yaitu 0,988 > 0,10 maka dapat dikatakan bahwa 
variabel Pengetahuan (X1) tidak terdapat masalah multikolinier dalam 
model regresi, sehingga memenuhi syarat analisis regresi. 
2.  Hasil uji multikolinieritas diatas menunjukkan bahwa Pengetahuan (X1) 
memiliki nilai variance  inflation  factor (VIF)< 10 yaitu 1,012 < 10 dan 
nilai tolerance > 0,10 yaitu 0,988 > 0,10 maka dapat dikatakan bahwa 
variabel Pengetahuan (X1) tidak terdapat masalah multikolinier dalam 
model regresi, sehingga memenuhi syarat analisis regresi. 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 
kepengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan 
kepengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 
disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
homoskedastisitas (Ghozali, 2012: 137). Heteroskedastisitas akan 
menyebabkan penaksiran koefisien-koefisien regresi menjadi tidak efisien. 
Hasil penaksiran dapat menjadi kurang, melebihi atau menyesatkan. 
Untuk menguji heterokedastisitas adalah dengan melihat pola tertentu 
pada grafik, jika ada titik-titik yang membentuk suatu pola tertentu maka 
terjadi heterokedastisitas. Apabila terlihat bahwa titik-titik menyebar dan 
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tidak membentuk pola tertentu yang jelas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi masalah heeroskedastisitas. Berikut adalah hasil uji 
heteroskedastisitas. 
Gambar 4.1 
Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber: Data diolah dari SPSS, 2018 
Berdasarkan hasil output scatterplot dari uji heteroskedastisitas di 
atas, terlihat bahwa titik-titik pada gambar terlihat menyebar dan tidak 
membentuk pola tertentu. Sehingga berdasarkan teori diatas dapat 
disimpulkan bahwa variabel denpenden Minat Menabung (Y) tidak terjadi 
masalah heteroskedastisitas. 
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4.2.3. Uji Ketetapan Model 
1. Uji F 
Dasar pengambilan keputusan dalam Uji F pada penelitian ini adalah 
dengan menggunakan angka probabilitas signifikasi, yaitu (Ghozali, 2012: 
62) Apabila probabilitas signifikansi > 0.05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
Apabila probabilitas signifikansi < 0.05, maka H0 ditolak  dan H1 diterima. 
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
a.  H0 diterima jika Fhitung < F tabel 
b. H0 ditolak  jika Fhitung > F tabel 
H0 : seluruh parameter  model tidak layak berada di dalam model 
H1 : seluruh parameter model layak berada di dalam  model 
Tabel 4.8 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 64.078 2 32.039 25.363 .000
b
 
Residual 55.582 44 1.263   
Total 119.660 46    
a. Dependent Variable: Y1 
b. Predictors: (Constant), X2, X1 
Sumber: Data yang diolah dari SPSS, 2018 
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Tabel, ANOVA digunakan untuk melihat kesesuaian model regresi yang 
telah dibuat. Berdasarkan hasil output SPSS di atas dapat dilihat bahwa nilai 
F tabel yang diperoleh dari df1 = 2 dan df2 = 44 dengan tingkat signifikansi 
0,05 maka F tabel  adalah 3,21, sedangkan nilai F hitung  = 25,363. F hitung > F tabel  
yaitu 25,363 > 3,21, dengan nilai sig p-value = 0,000 < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa H0 ditolak dan menerima H1, jadi model regresi yang 
dibuat dalam penelitian sudah tepat atau terdapa pengaruh positif dan 
signifikan variabel pengetahuan perbanakn syariah dan promosi terhadap 
minat menabung di Bank Syariah. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji R
2
 digunakan untuk mengetahui seberapa jauh proporsi variasi 
variabel-variabel independen dapat menerangkan dengan baik variabel 
dependennya (Setiaji, 2004: 29). Nilai R
2 
 mendekati satu yang artinya 
variabel-variabel independen dalam peneliti memberikan hampir semua 
informasinya yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependennya. 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji R
2 
Model Summary
b
 
Mod
el 
R R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics 
R 
Square 
Change 
F 
Change 
df1 df2 Sig. F 
Change 
1 
.732
a
 
.536 .514 1.12393 .536 25.363 2 44 .000 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y1 
Sumber: Data yang diolah dari SPSS, 2018 
Tabel model summary adalah ringkasan dari model dimana, R square 
merupakan nilai koefisiensi determinasi (R
2
). Dalam hal ini R
2
artinya 
hubungan antara variabel X1 dan X2 terhadap minat menabung di Bank 
Syariah adalah sebesar 0, 536 atau 53,6% sedangkan sisanya 46,4% (100% - 
46,4%) dipengaruhi oleh variabel - variabel lain yang tidak dalam model 
penelitian ini. 
 
4.2.4. Uji Regresi Linier Berganda 
Dalam penelitian ini uji hipotesis menggunakan regresi berganda 
dimana akan diuji secara empirik untuk mencari hubungan antara variabel 
yang melibatkan lebih dari satu variabel bebas. Hasil uji regresi linier 
berganda dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.10 
Hasil Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 9.074 1.885  4.813 .000 
X1 .374 .079 .491 4.748 .000 
X2 .277 .058 .492 4.759 .000 
a. Dependent Variable: Y1 
Sumber: Data dioalah dari SPSS, 2018 
Berdasarkan pengolahan hasil output diatas diperoleh persamaan 
regresi berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Y = 9,074 + 0,374 X1+ 0,277 X2 + e 
Adapun interpretasi dari persamaan regresi linier berganda tersebut adalah: 
1. Konstanta (a) sebesar 9,074 menyatakan bahwa tanpa adanya variabel 
Pengetahuan perbankan syariah dan Promosi, maka rata-rata Minat 
menabung di Bank Syariah mengalami peningkatan sebesar 9,074 
2. Nilai koefisien regresi Pengetahuan perbankan syariah (b1) sebesar 0,374 
menyatakan bahwa jika variabel Pengetahuan perbankan syariah  (b1) 
bertambah 1 poin, sementara variabel independen lainnya bersifat tetap 
maka minat menabung di Bank Syariah akan mengalami peningkatan 
sebesar 0,374 atau dengan presentase 37,4%. 
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3. Nilai koefisien regresi Promosi  (b2) sebesar 0,277  menyatakan bahwa 
jika variabel Promosi  (b2) bertambah 1 poin, sementara variabel 
independen lainnya bersifat tetap maka minat menabung di Bank Syariah 
akan mengalami peningkatan sebesar 0,277 atau dengan presentase 27,7%. 
 
Variabel independen yang paling dominan dalam mempengaruhi variabel 
dependen dapat dilihat pada nilai koefisiensi regresi. Semakin besar nilai 
koefisien regresi maka semakin dominan variabel tersebut berpengaruh. 
Dilihat dari kedua variabel independen diatas, variabel yang memiliki nilai 
koefisien regresi paling besar adalah variabel Pengetahuan perbankan syariah 
(b1) dengan nilai sebesar 0,374. Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel  
Pengetahuan perbankan syariah (b1) merupakan variabel yang dominan dalam 
mempengaruhi minat menabung di Bank Syariah. 
 
4.2.5. Pengujian Hipotesis (Uji T) 
Uji t adalah digunakan untuk menguji apakah pernyataan dalam 
hipotesis itu benar. Uji t dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen, dengan kriteria pengujian jika t- hitung > t- tabel atau p-value  < α = 
0,05 maka H0 ditolak dan menerima H1. Adapun prosedurnya sebagai berikut: 
H0 = Artinya tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan dari variabel 
bebas terhadap variabel terikat. 
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H1 = Artinya terdapat pengaruh positif yang signifikan dari variabel bebas 
terhadap variabel terikat. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji t 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Toleran
ce 
VIF 
1 
(Constant) 9.074 1.885  4.813 .000   
X1 .374 .079 .491 4.748 .000 .988 1.012 
X2 .277 .058 .492 4.759 .000 .988 1.012 
a. Dependent Variable: Y1 
Sumber: Data diolah dari SPSS, 2018 
Berdasarkan tabel coefficient, maka berikut penjelasan pembuktian 
hipotesis: 
1. Hipotesis pertama yang menyatakan H1 = diduga  terdapat pengaruh 
positif dan signifikan variabel Pengetahuan perbankan syariah (X1) 
terhadap minat menabung di Bank Syariah. dari tabel diatas diketahui t 
hitung = 4,748 > t tabel = 2,011 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < α 
= 0,05, maka H0  ditolak dan H1 diterima. Sehingga variabel pengetahuan 
perbankan syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menabung di Bank Syariah. 
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2. Hipotesis kedua yang menyatakan H1 = diduga terdapat pengaruh positif 
dan signifikan variabel Promosi (X2) terhadap minat menabung di Bank 
Syariah. dari tabel diatas diketahui t hitung = 4,759 > t tabel = 2,011 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,000 < α = 0,05, maka H0  ditolak dan H1 
diterima. Sehingga variabel pengetahuan perbankan syariah berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat menabung di Bank Syariah. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil olah data dengan regresi berganda diperoleh persamaan 
sebagai berikut: 
a. Pengaruh Pengetahuan Perbankan Syariah (X1) terhadap minat menabung 
di Bank Syariah. 
Berdasarkan hasil uji t pada variabel pengetahuan perbankan 
syariah (X1) diketahui t hitung = 4,748 > t tabel = 4,759 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,000 < α = 0,05. Sehingga hipotesis pertama H1 yang 
menyatakan = “ada pengaruh positif dan signifikan variabel Pengetahuan 
perbankan syariah (X1) terhadap minat menabung di Bank Syariah, 
terbukti kebenarannya. Jadi H0 ditolak dan H1 diterima. 
Sehingga variabel pengetahuan perbankan syariah (X1) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung di Bank 
Syariah. Hasil penelitian dikatakan signifikan apabila nilai setiap variabel 
memiliki nilai signifikansi < α = 0,05. Hasil uji t menunjukkan bahwa 
variabel pengetahuan perbankan syariah memiliki nilai  t hitung 4,748 > t tabel 
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= 2,011 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel pengetahuan perbankan syariah (X1) signifikansi terhadap 
minat menabung di Bank Syariah sebab nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 
Hasil positif dan signifikan pada penelitian ini dapat disinkronkan 
dari variabel pengetahuan perbankan syariah (X1) dengan variabel minat 
menabung di Bank Syariah (Y). Berdasarkan hasil pengisian kuisioner 
bahwa mengetahui jenis atau ragam produk yang ditawarkan Bank Syariah 
dapat mempengaruhi minat menabung di Bank Syariah, karena para siswa-
siswi telah mengetahui berbagai produk yang ditawarkan seperti produk 
tabungan wadiah. 
Siswa-siswi sudah mengetahui bagaimana prosedur dalam 
pembukaan rekening atau tabungan di Bank Syariah yang telah dijelaskan 
oleh pihak Bank Syariah. Ketika mereka sudah menemukan cara untuk 
membuka rekening atau tabungan di Bank Syariah maka peserta akan 
menimbulkan minat menabung di Bank Syariah. Adanya pengetahuan 
mengenai mekanisme menabung di Bank Syariah, akad wadiah yang telah 
digunakan dalam Bank Jateng Syariah serta mengetahui kelebihan apa saja 
dalam menggunakan produk Bank Syariah dapat dijadikan bahan evaluasi 
alternatif mereka untuk mempengaruhi minat menabung di Bank Syariah.  
Pengaruh yang positif dan signifikan menunjukkan apabila 
semakin tinggi pengetahuan perbankan syariah maka akan menaikan minat 
menabung di Bank Syariah. 
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Hasil penelitian atau temuan ini dapat didiskusikan dengan 
penelitian dari Arifatun Nisak, Saryadi dan Sri Suryoko (2013: 50) yang 
berjudul “Pengaruh Kelompok Acuan dan Pengetahuan tentang Perbankan 
Syariah  terhadap Minat Menabung di Perbankan Syariah Semarang”. 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa variabel pengetahuan tentang 
perbankan syariah berpengaruh terhadap minat menabung di Perbankan 
Syariah Semarang. 
Penelitian Arifatun Nisak, Saryadi dan Sri Suryoko (2013) variabel 
pengetahuan perbankan syariah yang dilihat dari tiga jenis indikator yaitu 
pengetahuan produk, pengetahuan pembelian dan pengetahuan pemakaian 
dan juga penelitian ini dilakukan pada mahasiswa angkatan 2008-2009 di 
Universitas Diponegoro. Sampel pada penelitian ini berjumlah 100 
responden.  
Sedangkan pada penelitian ini dilakukan pada siswa-siswi SMK 
Muhammadiyah 4 Sragen kelas X dan XI. Sampel penelitian berjumlah 47 
responden, dimana siswa-siswi yang mengambil jurusan Perbankan 
Syariah. Kuisioner yang diberikan kepada responden memiliki indikator 
pengetahuan produk, pengetahuan pembelian dan pengetahuan pemakaian. 
Berdasarkan dari kedua penelitian diatas faktor lokasi yang 
berbeda, jumlah sampel yang berbeda serta indikator yang digunakan pada 
kuisioner sama, penelitian yang dilakukan oleh Arifatun Nisak, Saryadi 
dan Sri Suryoko (2013) dengan penelitian ini menghasilkan temuan yang 
84 
 
 
 
sama yaitu variabel pengetahuan pebankan syariah (X1) memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung di Bank Syariah. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel pengetahuan perbankan 
syariah (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menabung di Bank Syariah. 
b. Pengaruh Promosi Kalangan Siswa SMK Muhammadiyah 4 Sragen (X2) 
terhadap minat menabung di Bank Syariah 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel promosi (X2) 
berpengaruh positif terhadap minat menabung di Bank Syariah . Pengaruh 
tersebut berarti semakin sering promosi yang dilakukan oleh pihak Bank 
maka akan meningkatkan minat menabung di Bank Syariah. Berdasarkan 
hasil uji t pada variabel  promosi (X2) diketahui t hitung = 4,759 > t tabel = 
2,011 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < α = 0,05. Sehingga 
hipotesis kedua H2 yang menyatakan bahwa” ada pengaruh positif dan 
signifikan variabel Promosi (X2) terhadap minat menabung di Bank 
Syariah”, terbukti kebenarannya. Jadi dapat dikatakan bahwa H0 ditolak 
dan menerima H2. 
Hasil penelitian dikatakan signifikan apabila nilai setiap variabel 
memiliki nilai signifikansi < α = 0,05. Hasil uji t menunjukkan bahwa 
variabel Promosi (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa variabel Promosi (X2) signifikan terhadap 
minat menabung di Bank Syariah sebab nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 
Maka artinya presentasi penelitian ini memiliki kebenaran sebesar 100% . 
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Dapat disimpulkan juga bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga 
variabel Promosi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menabung di Bank Syariah.  
Hasil positif dan signifikan pada penelitian ini juga dapat 
disinkronkan dari beberapa sarana promosi yang telah dilakukan pihak 
bank yaitu mengenai periklanan yang sudah disampaikan oleh pihak bank 
sudah bagus. Kemudian penjualan pribadi menjadi salah satu metode 
promosi yang sangat menarik, karena komunikasi personal dengan pihak 
bank dapat meningkatkan keterlibatan konsumen dengan produk yang 
telah dipromosikan atau dalam proses pengambilan keputusan. Dengan hal 
tersebut dapat lebih termotivasi untuk memahami informasi yang 
disajikan. Selanjutnya promosi penjualan yang diberikan oleh pihak bank 
sudah baik, karena dengan pemberian biaya administrasi gratis dan hadiah 
bisa menimbulkan minat menabung siswa di Bank Syariah. Publisitas juga 
menjadi kegiatan promosi yang baik untuk memancing siswa menabung, 
dalam bentuk memberikan sosialisasi dan menyebarkan brosur kepada 
semua siswa.    
Berdasarkan indikator variabel promosi (X2) dalam kuisioner 
pemahaman brosur yang dibagikan pegawai Bank Syariah, sosialisasi 
langsung yang dilakukan oleh pegawai Bank Syariah, gratis biaya 
administrasi pembukaan rekening tabungan, serta tertarik dengan iklan 
yang dilakukan pegawai Bank Syariah dan hadiah yang telah diberikan 
dalam menimbulkan minat menabung di Bank Syariah. Indikator pada 
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variabel Promosi dapat mempengaruhi siswa untuk melakukan pencarian 
informasi, pencarian alternatif produk yang dapat menghasilkan minat 
menabung di Bank Syariah. Ketika sudah mendapatkan informasi yang 
sesuai dengan produk tabungan di Bank Jateng Syariah, maka  dapat 
mendorong para siswa untuk berminat menabung di Bank Syariah. 
Hasil penelitian ini dapat didiskusikan dengan penelitian dari 
Mohammad Z Hippy, Zulkifli dan Mahdalena (2004) dengan judul “ 
Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi minat menabung di Bank 
Muamalat Cabang Gorontalo”, dan hasil penelitian ini adalah bahwa 
variabel promosi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menabung di Bank Muamalat Cabang Gorontalo. 
Penelitian Mohammad Z Hippy, Zulkifli dan Mahdalena (2004) 
dilakukan pada nasabah Bank Muamalat Cabang Gorontalo. Sampel pada 
penelitian ini berjumlah 398 responden. Kuisioner yang diberikan 
memiliki indikator periklanan, penjualan pribadi, promosi penjualan dan 
publisitas. 
Sedangkan pada penelitian ini dilakukan pada SMK 
Muhammadiyah 4 Sragen. Sampel yang digunakan pada penelitian ini 
berjumlah 47 responden. Kuisioner yang diberikan kepada responden 
memiliki indikator  periklanan, penjualan pribadi, promosi penjualan dan 
publisitas. 
Berdasarkan dari kedua penelitian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa dengan lokasi yang berbeda, jumlah responden yang berbeda serta 
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indikator yang sama dapat memberikan hasil yang sama yaitu variabel 
Promosi (X2) 
 Memiliki pengaruh pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menabung di Bank Syariah. 
Hal ini membuktikan bahwa dengan memberikan promosi yang 
sering akan lebih mudah untuk meningkatkan minat menabung di Bank 
Syariah, maka akan semakin menarik para siswa untuk berminat 
menabung di Bank Syariah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan 
perbankan syariah dan promosi terhadap minat menabung di Bank Syariah 
dan untuk mengetahui pengaruh terbesar dari dua variabel independen 
tersebut. Dari rumusan masalah penelitian yang diajukan, maka analisis data 
yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 
sebelumnya, dan ditarik beberapa kesimpulan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Hipotesis pertama yang menyatakan H0 = tidak ada pengaruh variabel 
pengetahuan perbankan syariah terhadap minat menabung di Bank 
Syariah dan H1=ada pengaruh variabel pengetahuan perbankan syariah 
terhadap minat menabung di Bank Syariah. Dari data sebelumnya t 
hitung  sebesar 4,748 sedangkan  t tabel  sebesar  2,011 atau  t hitung >t tabel  
untuk nilai signifikansi pengetahuan perbankan syariah sebesar 0,000 
nilai ini dibawah nilai alpha 0,05 atau 0,000 < 0,05 hal ini berarti 
bahwa H0  ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan 
variabel Pengetahuan perbankan syariah berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat menabung di Bank Syariah. 
2. Hipotesis kedua yang menyatakan H0 = tidak ada pengaruh variabel 
promosi  terhadap minat menabung di Bank Syariah dan H1=ada 
pengaruh variabel promosi terhadap minat menabung di Bank Syariah. 
Dari data sebelumnya t hitung  sebesar 4,759 sedangkan  t tabel  sebesar  
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2,011 atau  t hitung >t tabel  untuk nilai signifikansi Promosi  sebesar 
0,000 nilai ini dibawah nilai alpha 0,05 atau 0,000 < 0,05 hal ini 
berarti bahwa H0  ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan  
variabel promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menabung di Bank Syariah. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
1. Keterbatasan penggunaan variabel, variabel independen yang digunakan 
dalam penelitian ini hanya dua variabel saja, yaitu variabel pengetahuan 
perbankan syariah dan promosi sehingga masih terdapat variabel-variabel 
independen lain selain dari variabel yang diteliti yang kemungkinan 
memberikan pengaruh minat menabung di Bank Syariah. 
2. Keterbatasan dalam waktu dan kemampuan peneliti, sehingga hasil 
penelitian terbatas pada kemampuan deskripsi. 
5.3. Saran-Saran 
Hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh pengetahuan 
perbankan syariah dan promosi terhadap minat menabung di Bank Syariah 
terdapat saran-saran yang dapat dijadikan pertimbangan dalam penelitian 
selanjutnya: 
1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel 
independen lainnya terhadap minat menabung di Bank Syariah. 
Sehingga dapat menyempurnakan dan memperkuat penelitian yang 
ada. 
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2. Penelitian selanjutnya sebaiknya mengembangkan model penelitian 
yang lebih baik dalam setting yang berbeda dengan memperluas 
sampel dan lokasi. 
3. Bagi Bank Syariah di Sragen diharapkan untuk lebih meningkatkan 
melakukan kegiatan promosi pada siswa-siswi dan masyarakat luas.  
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LAMPIRAN 2 
 
SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN KUISIONER 
Penelitian Skripsi dengan Judul 
Pengaruh Pengetahuan Perbankan Syariah dan Promosi Kalangan 
Siswa Jurusan Perbankan Syariah SMK Muhammadiyah 4 Sragen 
terhadap Minat Menabung di Bank Syariah  
Nama   : Firnanda 
NIM   : 145131122 
Program  : Studi Perbankan Syariah 
Universitas  : Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Kepada 
Siwa-siswi Jurusan Perbankan Syariah SMK Muhammadiyah 4 Sragen 
Responden Penelitian 
Assalamu ‘alaikum Wr.Wb 
Dalam rangka penyusunan tugas akhir (skripsi), saya sedang 
mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan Perbankan 
Syariah dan Promosi Kalangan Siswa Jurusan Perbankan Syariah SMK 
Muhammadiyah 4 Sragen terhadap Minat Menabung di Bank Syariah”. 
Untuk itu saya melakukan penyebaran angket guna mengumpulkan data yang 
diperlukan dalam penelitian tersebut. 
Sehubungan dengan hal di atas saya sebagai peneliti mohon kepada 
Siswa-siswi Jurusan Perbankan Syariah bersedia meluangkan waktu dan 
berkenan memberikan jawaban pada angket yang telah disediakan. Jawaban 
anda merupakan informasi yang sangat berarti, oleh karena itu kelengkapan 
pengisian angket dan kejujuran dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan 
sangat saya harapkan. 
Demikian permohonan ini saya sampaikan. Atas kesediaan siswa-
siswi untuk mengisi kuesioner saya ucapkan terima kasih. 
Wassalamu’alaikum Wr.Wb  
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DATA RESPONDEN 
Nama    : 
NIS   : 
No. Hp   : 
Alamat   : 
PETUNJUK PENGISIAN 
Sesuai dengan saudara/I ketahui, berikan penilaian terhadap diri Anda sendiri 
dengan jujur dan apa adanya berdasarkan pernyataan di bawah ini dengan 
cara memberi tanda checklist (√) salah satu dari lima kolom,dengan 
keterangan sebagai berikut: 
SS S KS TS STS 
Sangat 
Setuju 
Setuju  Kurang 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
 
1. Variabel Pengetahuan (X1) 
No Pertanyaan/ Pernyataan SS S KS TS STS 
1.  Saya mengetahui jenis 
atau ragam produk yang 
ditawarkan oleh Bank 
Syariah  
     
2.  Saya mengetahui 
prosedur pembukaan 
rekening atau tabungan 
di Bank Syariah 
     
3.  Saya mengetahui 
bagaimana mekanisme 
menabung di bank 
syariah 
     
4.  Saya mengetahui bahwa 
akad yang digunakan 
dalam tabungan Bank 
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Jateng Syariah yaitu 
akad wadiah 
5.  Saya mengetahui 
kelebihan menggunakan 
produk bank syariah 
     
 
2. Variabel Promosi (X2) 
No  Pertanyaan/ Pernyataan SS S KS TS STS 
1.  Saya berniat menjadi 
nasabah di Bank 
Syariah karena 
memahami brosur yang 
dibagikan oleh pegawai 
dari Bank Syariah 
     
2.  Saya berniat menjadi 
nasabah Bank Syariah 
karena sosialisasi 
langsung dari pegawai 
bank  
     
3.  Saya berniat menjadi 
nasabah Bank Syariah 
karena gratis biaya 
administrasi pembukaan 
rekening tabungan 
     
4.  Saya berniat menjadi 
nasabah Bank Syariah 
karena tertarik dengan 
iklan yang dilakukan 
oleh pegawai bank 
syariah 
     
5.  Saya berniat tertarik 
menabung di Bank 
Syariah karena hadiah 
yang diberikan 
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3. Variabel Minat Menabung (Y) 
No Pertanyaan/ Pernyataan SS S KS TS STS 
1.  Saya berminat 
menggunakan jasa bank 
syariah karena sesuai 
kaidah Al-Quran dan 
As-Sunnah  
     
2.  Saya berminat 
menggunakan bank 
syariah karena ada 
kaitannya dengan 
pelajaran yang saya 
ambil di sekolah 
     
3.  Saya berminat 
menggunakan jasa bank 
syariah karena 
mendapatkan 
kemudahan dan 
kenyamanan dalam 
bertransaksi 
     
4.  Saya berminat 
menabung di bank 
syariah karena 
keinginan diri sendiri 
     
5.  Saya berminat menjadi 
nasabah bank syariah 
karena lebih amanah 
dalam mengelola dana 
nasabah 
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LAMPIRAN 3 
No. 
Resp
onde
n 
X1 Pengetahuan Perbankan 
Syariah 
X2 Promosi 
X3 Minat Menabung di Bank 
Syariah 
X
1
.
1 
X
1
.
2 
X
1
.
3 
X
1
.
4 
X
1
.
5 
X
2
.
1 
X
2
.
2 
X
2
.
3 
X
2
.
4 
X
2
.
5 
X
3
.
1 
X
3
.
2 
X
3
.
3 
X
3
.
4 
X
3
.
5 
1 3 3 3 4 5 3 4 3 3 3 5 4 4 4 4 
2 4 4 5 4 4 5 3 4 4 2 4 4 5 4 4 
3 4 4 5 5 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 
4 4 5 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 
5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 
6 5 4 4 4 5 4 3 3 3 4 5 4 4 4 5 
7 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 5 
8 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 
9 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 
10 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 5 4 4 4 4 
11 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 
12 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 
13 5 5 4 4 5 4 4 3 3 3 4 4 4 4 5 
14 5 4 5 4 5 4 3 3 3 4 5 4 4 4 5 
15 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 
16 5 4 4 4 5 4 4 3 3 4 5 4 4 4 5 
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17 5 4 4 4 5 4 4 3 3 3 5 4 4 4 5 
18 4 4 4 3 4 4 5 2 2 4 4 4 5 3 3 
19 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 5 4 3 4 4 
20 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
21 5 5 4 5 5 4 3 3 3 3 5 5 5 4 5 
22 5 4 5 4 5 4 4 3 3 4 5 4 5 5 5 
23 5 4 5 4 5 4 4 3 3 4 5 4 4 4 5 
24 5 5 5 4 5 5 5 3 3 5 5 5 5 4 5 
25 5 5 5 4 5 4 4 3 3 4 5 5 5 4 5 
26 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 
27 5 4 4 5 5 4 4 3 3 4 5 5 5 4 5 
28 5 4 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 
29 5 4 5 4 5 5 5 5 5 2 5 4 5 5 5 
30 5 4 5 5 4 5 5 3 3 4 5 4 5 5 5 
31 5 5 4 4 5 4 4 3 3 3 5 5 4 4 4 
32 5 3 3 5 5 5 5 2 2 5 5 5 5 5 5 
33 4 5 4 4 4 5 5 3 3 4 5 4 4 4 4 
34 4 4 3 3 4 5 4 3 3 5 5 4 4 4 4 
35 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 
36 5 4 5 4 4 4 4 3 3 5 5 4 5 4 4 
37 5 5 3 3 3 4 4 5 3 4 5 5 4 4 5 
38 5 4 3 4 3 4 4 3 1 4 5 4 4 4 4 
39 5 3 5 3 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 
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40 5 4 3 4 4 4 4 3 3 4 5 5 3 4 4 
41 5 4 4 5 5 5 5 3 3 4 5 4 4 4 3 
42 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 
43 5 5 4 5 5 4 4 3 3 4 5 5 4 5 5 
44 4 5 4 5 4 4 4 1 1 4 5 4 3 4 4 
45 5 3 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 
46 5 4 3 4 4 4 4 4 3 5 5 5 4 4 4 
47 5 3 5 4 4 4 4 4 3 4 5 4 5 5 4 
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LAMPIRAN 4 
Uji Instrumen Validitas dan Reliabilitas 
Uji Validitas Pengetahuan 
       Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1 
X1.1 
Pearson Correlation 1 .181 .326
*
 .243 .494
**
 .711
**
 
Sig. (2-tailed)  .223 .025 .099 .000 .000 
N 47 47 47 47 47 47 
X1.2 
Pearson Correlation .181 1 .034 .174 .048 .419
**
 
Sig. (2-tailed) .223  .823 .243 .748 .003 
N 47 47 47 47 47 47 
X1.3 
Pearson Correlation .326
*
 .034 1 .142 .379
**
 .626
**
 
Sig. (2-tailed) .025 .823  .341 .009 .000 
N 47 47 47 47 47 47 
X1.4 
Pearson Correlation .243 .174 .142 1 .473
**
 .623
**
 
Sig. (2-tailed) .099 .243 .341  .001 .000 
N 47 47 47 47 47 47 
X1.5 
Pearson Correlation .494
**
 .048 .379
**
 .473
**
 1 .777
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .748 .009 .001  .000 
N 47 47 47 47 47 47 
X1 
Pearson Correlation .711
**
 .419
**
 .626
**
 .623
**
 .777
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 .000 .000  
N 47 47 47 47 47 47 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Uji Validitas Promosi 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2 
X2.1 
Pearson Correlation 1 .750
**
 .427
**
 .460
**
 .452
**
 .826
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .003 .001 .001 .000 
N 47 47 47 47 47 47 
X2.2 
Pearson Correlation .750
**
 1 .253 .259 .493
**
 .726
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .086 .079 .000 .000 
N 47 47 47 47 47 47 
X2.3 
Pearson Correlation .427
**
 .253 1 .873
**
 .072 .764
**
 
Sig. (2-tailed) .003 .086  .000 .631 .000 
N 47 47 47 47 47 47 
X2.4 
Pearson Correlation .460
**
 .259 .873
**
 1 .011 .756
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .079 .000  .943 .000 
N 47 47 47 47 47 47 
X2.5 
Pearson Correlation .452
**
 .493
**
 .072 .011 1 .540
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .631 .943  .000 
N 47 47 47 47 47 47 
X2 
Pearson Correlation .826
**
 .726
**
 .764
**
 .756
**
 .540
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 47 47 47 47 47 47 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Uji Validitas Minat Menabung 
Correlations 
 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1 
Y1.1 
Pearson Correlation 1 .360
*
 .129 .322
*
 .182 .565
**
 
Sig. (2-tailed)  .013 .387 .027 .221 .000 
N 47 47 47 47 47 47 
Y1.2 
Pearson Correlation .360
*
 1 .280 .217 .263 .636
**
 
Sig. (2-tailed) .013  .057 .144 .074 .000 
N 47 47 47 47 47 47 
Y1.3 
Pearson Correlation .129 .280 1 .332
*
 .296
*
 .675
**
 
Sig. (2-tailed) .387 .057  .023 .044 .000 
N 47 47 47 47 47 47 
Y1.4 
Pearson Correlation .322
*
 .217 .332
*
 1 .370
*
 .661
**
 
Sig. (2-tailed) .027 .144 .023  .010 .000 
N 47 47 47 47 47 47 
Y1.5 
Pearson Correlation .182 .263 .296
*
 .370
*
 1 .689
**
 
Sig. (2-tailed) .221 .074 .044 .010  .000 
N 47 47 47 47 47 47 
Y1 
Pearson Correlation .565
**
 .636
**
 .675
**
 .661
**
 .689
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 47 47 47 47 47 47 
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
RELIABILITAS VARIABEL MINAT MENABUNG 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.644 5 
 
RELIABILITAS VARIABEL PENGETAHUAN 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.631 5 
 
RELIABILITAS VARIABEL PROMOSI 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.761 5 
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LAMPIRAN 5 
Uji Asumsi Klasik  
 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 47 
Normal Parameters
a,b
 
Mean .0000000 
Std. Deviation 1.09922668 
Most Extreme Differences 
Absolute .056 
Positive .046 
Negative -.056 
Kolmogorov-Smirnov Z .386 
Asymp. Sig. (2-tailed) .998 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
     
   
      Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
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1 
(Constant) 9.074 1.885  4.813 .000   
X1 .374 .079 .491 4.748 .000 .988 1.012 
X2 .277 .058 .492 4.759 .000 .988 1.012 
 
 
Uji Heterokedastisitas 
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LAMPIRAN 6 
Uji Ketepatan Model 
Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 64.078 2 32.039 25.363 .000
b
 
Residual 55.582 44 1.263   
Total 119.660 46    
a. Dependent Variable: Y1 
b. Predictors: (Constant), X2, X1 
 
Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 .732
a
 .536 .514 1.12393 .536 25.363 2 44 .000 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y1 
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LAMPIRAN 7 
Uji Regresi Berganda dan Uji Hipotesis 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 9.074 1.885  4.813 .000   
X1 .374 .079 .491 4.748 .000 .988 1.012 
X2 .277 .058 .492 4.759 .000 .988 1.012 
a. Dependent Variable: Y1 
 
Uji Hipotesis 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 9.074 1.885  4.813 .000   
X1 .374 .079 .491 4.748 .000 .988 1.012 
X2 .277 .058 .492 4.759 .000 .988 1.012 
a. Dependent Variable: Y1 
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LAMPIRAN 8 
Tabel F tabel 
 
112 
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LAMPIRAN 9  
Tabel r tabel 
 
 
df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 
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34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 
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LAMPIRAN 10 
Tabel t tabel 
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LAMPIRAN 11 
CURICULUM VITAE 
A. Identitas Diri 
Nama    : Firnanda 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
Tempat, Tanggal Lahir : Sragen, 25 Mei 1995 
Alamat  Rumah  : Mojomulyo, Rt 02/10 Sragen 
No. Telepon   : 089675143964 (WA) 
Email    : firnanda0595@gmail.com 
B. Riwayat Pendidikan Formal 
1. SD Negeri 19 Sragen 
2. SMP Negeri 4 Sragen 
3. MA Negeri 1 Sragen 
4. IAIN Surakarta 
C. Riwayat Organisasi 
1. Dewan Penggalang (DP) SMP Negeri 4 Sragen 
2. PMR SMP Negeri 4 Sragen 
